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ABSTRAK

Nama : Wendy Zelda Helling
Program Studi : Rusia
Judul : Amerikanisasi: Cheerleading Sebagai Salah Satu Hegemoni

Barat di Rusia.

Skripsi ini membahas tentang hegemoni Amerika Serikat melalui olahraga
cheerleading. Amerika Serikat merupakan negara pencetus olahraga trersebut dan
olahraga ini sudah menyebarluas ke negara-negara lain termasuk Rusia.
Cheerleading berkembang di Rusia pada masa federasi. Hal ini menunjukan
keterbukaan Rusia terhadap budaya-budaya barat pada masa ini. Rusia
mengembangkan olahraga cheerleading di negaranya dengan mencontoh apa yang
dibuat oleh negara Amerika Serikat. Hegemoni termanifestasikan melalui
olahraga ini dan amerikanisasipun terjadi.

Kata kunci: Hegemoni, Amerika Serikat, Cheerleading Federasi Rusia,
Amerikanisasi

ABSTRACT
Name :Wendy Zelda Helling
Study Program : Russian Studies
Title : Americanization: Cheerleading as One of Western Hegemonies
in Russia

This paper discusses the hegemony of the United States through cheerleading.
United States as a pioneer country in Cheerleading have already spreaded this.
Sport to many other countries, including Rusia Cheerleading was born and
developed in Russia during the federation era. It shows the openness of Russia
towards western cultures during this period. Russia developed cheerleading by
copying what is made by the United States. Therefore, hegemony is manifested
through this sport and americanization shall be happened.

Keywords: Hegemony, United States, Cheerleading in Russian Federation,
Americanization
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kebudayaan merupakan suatu hal yang berkaitan erat dengan suatu
bangsa. Kebudayaan juga tercipta karena adanya masyarakat dan terjadi karena
adanya interaksi satu sama lain. Kebudayaan selalu berkembang dan
perkembangan ini disebabkan karena adanya masyarakat. Perkembangan dari
kebudayaan ini juga diteruskan oleh masyarakat karena suatu kebudayaan
diwariskan secara turun temurun dari satu generasi ke generasi lainya

Kebudayaan suatu bangsa akan terus berlanjut dan bertahan jika
kebudayaan tersebut terus dikembangkan dan dipertahankan oleh bangsa tersebut
Setiap bangsa mempunyai karakter dalam setiap kebudayaan yang dimilikinya.
Pada bangsa Rusia, kebudayaan yang mereka miliki memiliki corak yang tidak
timur (Asia) juga tidak barat (Eropa).

Kebudayaan dari luar yang masuk ke Rusia pada umumnya akan
mengalami sebuah proses yang disebut dengan rusifikasi'. Salah satu bentuk
rusifikasi dapat dilihat pada boneka khas dari Rusia yang diadaptasi dari Jepang
yang dikenal dengan “matrioshka. Pada awalnya bentuk boneka ini bukan dari
Rusia tetapi dari negara Jepang dan Rusia melakukan proses rusfikasi pada
boneka tersebut. Ini merupakan salah satu contoh rusifikasi Rusia terhadap
kebudayaan dari luar yang masuk ke Rusia.

Rusia mengalami tiga periode sampai saat ini yaitu periode Tsar, Uni
Soviet dan yang sekarang periode Federasi Rusia. Pada masa Uni Soviet, Rusia

menganut ideologi komunis®. Ideologi ini bertentangan dengan ideologi kapitalis*

'Daya tahan budaya Rusia dalam menghadapi tekanan dari luar, yakni kembali pada dirinya sendiri
(Sahiri, Henry.S. (2008).Dostoevsky Menggugat Manusia Modern. Yogyakarta: Kanisius)

% Boneka kayu warna-warni, lengkap dengan glitter dan polesan fernis yang membuatnya tampak
berkilau, menjadi perhatian utama para wisatawan yang berkunjung ke sana.
(http:/Nipsus.kompas.com/grammyawards/read/2008/08/15/07035443/Rusia..5.:.Matryoshka..Lege
nda.Rusia.dalam.Boneka.Kayu.diakses pada tanggal 7 Maret 2010 pukul 12.46 WIB.)

®Kata komunis muncul di Prancis sekitar tahun 1830. Kata ini digunakan untuk aliran sosialis yang
lebih radikal. Komunis menuntut penghapusan total hak milik pribadi dan kesamaan konsumsi
serta mengharapkan keadaan komunis itu bukan kebaikan dari pemerintah melainkan semata-mata
dari perjuangan kaum terpisah sendiri. (Suseno, Franz-Magnis. (1999). Pemikiran Karl Marx:
Dari Sosialisme Utopis ke Persdlisihan Revisionisme. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. him.19)
*Kapitalisme merupakan sebuah sistem ekonomi yang menginginkan kendali ekonomi berada pada
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dimana negara-negara barat yang maju banyak menganut ideologi® tersebut
termasuk negara Amerika Serikat. ldeologi merupakan hal yang harus dilihat dari
satu bentuk perilaku yang berasal dari hasil pengamatan orang-orang yang
berinteraksi dalam suatu sistem sosial di dalam suatu msyarakat (Laksono,1999).
Pada masa Soviet semua hal yang masuk ke Rusia diatur oleh negara karena
ideologi komunis yang mereka anut sebagai ideologi negara mengharuskan segala
sesuatu diatur secara terpusat dan dalam hal ini negara sebagai pusatnya.

Pada periode Soviet, Rusia dikenal sebagai salah satu negara super power
dengan saingannya adalah negara Amerika Serikat. Rusia dengan ideologi
komunis dan Amerika dengan ideologi kapitalis. Dampak dari ideologi komunis
ini menjadikan Rusia membuat beberapa pembatasan yang cukup ketat dalam
menerima sesuatu dari luar terutama hal-hal yang berbau dari Barat. Produk-
produk makanan cepat saji seperti McDonald, musik-musik beraliran rock
merupakan contoh kecil dari sesuatu yang dilarang untuk masuk ke Rusia karena
hal-hal seperti ini diidentikan dengan sesuatu yang berasal dari negara kapitalis.

Hal ini berubah perlahan ketika Soviet dipimpin oleh Mikhail Sergeyevich
Gorbachev. la membawa suatu pemikiran baru yang dikenal dengan istilah
perestroika®. Pada masa ini pembatasan-pembatasan terhadap hal-hal yang
sebelumnya tidak diperbolehkan mulai dibebaskan secara perlahan seperti musik
rock yang sebelumnya tidak diperbolehkan mulai berkembang di kalangan anak
muda di Rusia.

Kebebasan budaya-budaya dari negara kapitalis untuk masuk ke Rusia
menjadi lebih terbuka pada periode Federasi setelah Uni Soviet runtuh, Rusia

menjadi lebih terbuka untuk menerima hal-hal baru karena pada periode Federasi,

masing-masing rumah tangga dan berbagai bisnis pribadi. (Aburdaene, Patricia.(2006).
Megatrends 2010: Bangkitnya Kesadaran Kapitalisme. Jakarta: TransMedia,hlm. 200)

® Keseluruhan prinsip atau norma yang berlaku di dalam suatu masyarakat yang meliputi beberapa
aspek seperti sosial, politik, ekonomi, budaya dan sebagainya (Sastrapredja 1986:19-20).
(Budianto,Irmayanti M. (2004). Media Budaya dan Ideologi : Universitas Indonesia.Dalam T.
Christomy & Untung Yuwono (Ed.). Semiotika Budaya. Depok: Pusat Penelitian Kemasyarakatan
dan Budaya Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat Universitas Indonesia. him 194)

® Perestroika secara etimologi berasal dari akar kata kerja stroit yang mempunyai arti membangun
dan pere yang merupakan awalan mempunyai arti kembali dan jika diartikan secara harafiah
mempunyai arti restrukturasi. Perestroika adalah sebuah restrukturisasi untuk mengantisipasi
proses stagnasi dan kelumpuhan total, dengan menciptakan mekanisme percepatan yang efektif
bertumpu pada kinerja dan karya nyata masyarakat, pada perkembangan demokrasi dan perluasaan
keterbukaan. (Fahrurodji,A. (2005). Rusia Baru Menuju Demokrasi. Jakarta : Yayasan Obor
Indonesia.him 173)
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Rusia mengalami perubahan ideologi. Ideologi Rusia pada periode Federasi lebih
condong ke arah demokrasi’. Hal-hal yang berasal dari Barat lebih mudah masuk
dan diterima di Rusia, seperti restoran untuk makanan siap saji McDonald yang
pada masa Soviet dilarang masuk ke Rusia tetapi pada masa federasi restoran ini
diperbolehkan masuk ke Rusia. Musik-musik beraliran hiphop mulai berkembang
di kalangan anak muda di Rusia termasuk bidang olahraga salah satunya adalah
olahraga cheerleading yang berasal dari negara Amerika Serikat dan merupakan
salah satu kebudayaan dari negara tersebut juga mulai masuk dan diterima di
Rusia.

Cheerleading pada umumnya banyak kita lihat pada pertandingan-
pertandingan basket atau sepakbola. Cheerleading sendiri secara etimologi dilihat
dari bahasa Inggis berasal dari dua suku kata cheer yang mempunyai arti sorakan
dan leading yang mempunyai arti pemimpin atau pemandu dan secara harafiah
cheerleading mempunyai arti pemandu sorak. Dalam bahasa Rusia cheerleading
dituliskan dalam bahasa aslinya tetapi ditulis dengan huruf cyrilic yaitu uepauoune
[Gerliding/ ‘cheerleading’.

Cheerleading merupakan salah satu cabang olahraga yang di dalamnya
terdapat unsur senam dan tarian .Cheerleading muncul dan berkembang di negara
Amerika Serikat dan sudah menjadi salah satu kebudayaan di Amerika.
Cheerleading muncul pada tahun 1880-an, ketika itu mahasiswa-mahasiswa dari
Universitas Princeton bersorak-sorak untuk menyemangati tim yang sedang
bertanding dalam pertandingan sepakbola. Thomas Pebbler seorang mahasiswa
dari universitas tersebut mengorganisir enam mahasiswa lainnya ketika itu untuk
bersorak-sorak di tepi lapangan. Mereka meneriakan “Ray,ray ray ! TIGER!
TIGER' TIGER' SSSSSS BOOM, BOOM, BOOM! Aaaah, PRINCETON!
PRINCETON! PRINCETON! “ (Wilson,2003:53). Bentuk sorakan seperti ini
kemudian diteruskan oleh Johnny Campbell pada tahun 1898. Campbell adalah
seorang mahasiswa fakultas kedokteran tahun pertama di Universitas Minnesota

dan disinilah awal mulanya cheerleading mulai berkembang dan selalu hadir

" Pada tanggal 12 Desember 1993 disahkan Konstitusi Federasi Rusia yang berisikan bahwa
negara Rusia sebagai negara hukum yang berbentuk federasi dengan sistem pemerintahan
presidensiil dan konstitusi lebih menekankan prinsip pemisahan kekuasaan Yudikatif, Eksekutif
dan Legislatif yang masing-masing berdiri sendiri. (Fahrurodji,A. (2005). Rusia Baru Menuju
Demokrasi. Jakarta : Yayasan Obor Indonesia. him 194)
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dalam setiap pertandingan-pertandingan untuk menyoraki tim-tim yang sedang
bertanding agar tim tersebut tetap semangat dalam menghadapi pertandingan.

Pada masa perang dunia kedua tim-tim pemandu sorak juga menghadiri
kamp-kamp tentara Amerika Serikat untuk memberikan semangat sebelum
mereka pergi bertempur dan pada saat inilah awal para kaum perempuan mulai
banyak mendominasi olahraga ini. Cheerleading di Amerika sangat lekat dengan
anak-anak muda disana karena hampir di setiap sekolah di Amerika kegiatan
olahraga ini dijadikan sebagai salah satu aktifitas. Cheerleading identik dengan
jiwa muda karena olahraga ini sangat diminati oleh para remaja-remaja khususnya
remaja putri, meskipun pada dasarnya olahraga ini tidak mempunyai batasan umur
atau jenis kelamin.

Dalam Journal of the National Association for Women Deans yang ditulis
oleh Charles Thomas Hatton and Robert .W. Hatton mengatakan

“Cheerleading is one of the few purely American phenomena, both
in its inception and its development. e gave the cheerleaders birth,
and we pionerred and nutured their growth. In a word, they are ours”
(dalam Hanson, 1995).

Dari kalimat tersebut dapat terlihat bahwa cheerleader adalah salah satu
kebudayaaan dari Amerika dan milik Amerika karena cheerleader lahir di sana.
Amerika sudah mempunyai ratusan organisasi ataupun federasi cheerleading yang
mengatur mengenai olahraga ini. Setiap tahun mereka selalu mengadakan
pertandingan taraf nasional maupun internasional. Olahraga ini tidak hanya
berkembang di Amerika Serikat tetapi sudah meluas ke negara-negara lain di
kawasan Eropa seperti di Polandia, Jerman, Austria juga kawasan Asia seperti
Singapore, Thailand, Jepang, Taiwan, Hongkong, Malaysia, Srilanka bahkan
negara kita sendiri Indonesia juga telah mengenal olahraga ini.

Negara Rusia juga telah mengenal cheerleading. Olahraga ini baru masuk
ke Rusia pada tahun 1996,dapat dikatakan Rusia belum lama mengenal olahraga
cheerleading. Pada tahun 1996 di Moskow diadakan acara olahraga yaitu
sepakbola untuk kategori anak-anak® Dalam acara tersebut terdapat sekelompok

pemandu sorak di tepi lapangan untuk menyemangati setiap tim yang bertanding

8 HICTOPHA B POCCHH http:/icheerleading.ru/history/2/ diakses pada tanggal 2 Februari 2010
pukul 13.45 WIB
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dalam lomba tersebut. Ini merupakan awal dari munculnya olahraga cheerleading
di Rusia. Rusia pada masa sebelumnya cukup terkenal dengan atlit-atlit senamnya
yang seringkali menjuarai olimpiade dunia dan juga Rusia cukup kuat dengan
sirkus yang memerlukan kelenturan yang cukup tinggi, maka dari itu cheerleading
mungkin dapat mudah diterima karena unsur senam yang terdapat di dalam
olahraga tersebut.

Olahraga ini cukup berkembang di Rusia sampai saat ini dan pada tahun
2007 cheerleading dijadikan sebagai salah satu cabang olahraga. Cheerleading di
Rusia diminati dari tingkat sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. Rusia
juga mempunyai tim nasional yang bernama Assol. Tim ini beranggotakan 18
wanita dan sering menjadi wakil Rusia di dalam mengikuti perlombaan dalam
taraf internasional melawan negara-negara lain.

Rusia juga menunjukan eksistensinya dalam olahraga ini dengan
mendirikan suatu wadah resmi untuk olahraga ini di Rusia yang bernama
DEJ[EPALIUA YEP/IM/IMHIA POCCHH Ifederacija cerlidinga rossii / * Federasi
Cheerleading Rusia’ yang didirikan pada tahun 2008. Hal ini menunjukan
keseriusan Rusia dalam mengembangkan cheerleading sebagai suatu cabang
olahraga. Mereka juga terdaftar sebagai salah satu negara yang mengembangkan
olahraga cheerleading dalam lembaga cheerleading dunia yang bernama
International Federation of Cheerleading (IFC)° yang berpusat di Jepang. Rusia
juga menjadi tuan rumah untuk kejuaraan dunia yang diadakan oleh IFC pada
tahun 2008 dan berlangsung di stadion olahraga Dinamo.

Melihat latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk mengambil
topik ini sebagai skripsi dan ingin membahasnya lebih dalam lagi. Penulis tertarik
untuk mengkaji mengenai olahraga cheerleading di Rusia karena kajian mengenai
olahraga ini di Rusia sebagai salah satu bentuk kebudayaan dari Amerika yang
masuk ke Rusia belum dibahas secara mendalam dan penulis berharap agar

°Didirikan pada tanggal 5 Juli 1998, International Federation of Cheerleading (IFC) adalah sebuah
organisasi pemandu sorak yang non-profit berpusat di kota Tokyo, Jepang. Tujuan dari IFC adalah
untuk mempromosikan olahraga cheerleading di seluruh dunia dan menyebarkan pengetahuan
tentang pemandu sorak juga untuk mengembangkan hubungan persahabatan di antara anggota
asosiasi / federasi. IFC melakukan dan mengelola kegiatan-kegiatan seperti mengembangkan
sistem pembinaan dan meningkatkan jumlah pelatih internasional. menyajikan informasi dan
membantu penelitian tentang pemandu sorak, dsb untuk menunjang tujuan dari IFC. (About IFC
http://www.ifc-hdgrs.org/index.php?option=com_content&view=article&id=71&Itemid=2 diakses
pada tanggal 1 februari 2010 pukul 15.00)
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penulisan ini dapat melengkapi karya-karya sebelumnya.

Dari latar belakang di atas dapat dilihat cheerleading dengan mudah
diterima di masyarakat Rusia sebagai salah satu cabang olahraga karena dengan
runtuhnya Uni Soviet maka ideologi komunis yang selama ini menjadi ideologi
Rusia juga ikut runtuh dan hal ini menyebabkan Rusia mengalami perubahan
ideologi. Hal ini membuat Rusia lebih mudah menerima hal-hal yang berbau barat
disebabkan karena adanya perubahan ideologi tersebut. Penulis berhipotesis
bahwa masuknya olahraga cheerleading ini Rusia ini merupakan salah satu bentuk

amerikanisasi dari Amerika Serikat.

1.2 Pokok Permasalahan

Dalam penulisan skripsi ini penulis ingin mengajukan permasalahan pada
mengapa dan bagaimana olahraga cheerleading yang merupakan salah satu
kebudayaan dan ikon di Amerika dapat diterima dan berkembang di Rusia.
Apakah cheerleading merupakan salah satu bentuk amerikanisasi di Rusia?

Permasalahan inilah yang akan diangkat dalam penulisan skripsi ini.

1.3 Batasan M asalah

Dalam penulisan skripsi ini penulis membatasi masalah pada
perkembangan cheerleading dari awal masuk di Rusia hingga saat ini. Masalah-
masalah lain yang muncul dalam penulisan skripsi ini seperti sejauh mana
pengaruh Amerika di Rusia lewat olahraga ini, akibat-akibat yang ditimbulkan
dengan masuknya olahraga ini di Rusia serta sejaun mana eksistensi Rusia dalam

cabang olahraga ini.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menjawab pertanyaan yang
berkaitan dengan pokok permasalahan mengenai masuknya olahraga cheerleading
di Rusia sebagai salah satu bentuk amerikanisasi dari Amerika Serikat dengan

menganalisa dari sumber-sumber yang berhasil dikumpulkan oleh penulis.
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1.5 Metode Pendlitian

Metode penelitian yang dipakai penulis dalam pembuatan skripsi ini
adalah deskriptif-analitis. Data dan informasi yang didapat akan dideskripsikan
lalu dianalisis dan pada tahap akhir akan diberi kesimpulan dari hasil analisis

tersebut. Menurut Mely G. Tan penelitian deskriptif mempunyai tujuan seperti

“Penelitian  yang bersifat  deskriptif  bertujuan
menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan,
gejala, atau kelompok tertentu, atau untuk menentukan frekuensi
atau penyebaran suatu gejala atau frekuensi adanya hubungan
tertentu antara suatu gejala dan gejala lain dalam masyarakat.
Dalam hal ini mungkin sudah ada hipotesis-hipotesis, mungkin
belum, tergantung dari sedikit-banyaknya pengetahuan tentang
masalah yang bersangkutan” (dalam Silalahi ,2009)

Metode deskriptif ini banyak digunakan untuk menjawab gejala-gejala
sosial yang ada. Metode kepustakaan juga dipakai dalam penelitian ini dengan
membaca sumber-sumber pustaka yang mempunyai hubungan dengan penulisan
skripsi ini. Untuk metode kepustakaan penulis memakai buku-buku referensi yaitu
buku-buku yang tidak dibaca sampai tamat yang diperlukan untuk mencari
informasi singkat hanya untuk mencari informasi mengenai beberapa objek saja
lalu juga digunakan bibliografi buku-buku teks yaitu buku-buku yang dibaca
sesuai dengan topik yang diambil dalam penulisan skripsi ini dalam hal ini buku-
buku bibliografi yang digunakan adalah buku-buku yang berhubungan dengan
cheerleading.

Penulis mengambil artikel-artikel dari website resmi dari badan organisasi
cheerleading di Rusia. Data ini dijadikan sebagai data primer untuk penulisan
skripsi ini, sedangkan untuk data sekunder penulis melakukan wawancara dengan
beberapa praktisi cheerleading di Indonesia yang mengetahui mengenai
perkembangan cheerleading di Rusia dan juga Amerika, data tersebut digunakan
untuk melihat pengaruh Amerika di kedua negara tersebut sebelum penulis
menganalisa pada negara Rusia. Penulis juga mengambil data dari berbagai video-

video penampilan cheerleader Rusia dan Amerika untuk menganalisa
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permasalahan yang diajukan.

1.6 Landasan Teori

Dalam penulisan skripsi ini penulis memakai satu teori sebagai acuan
utama dalam menganalisa permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini. Teori
yang dipakai untuk penulisan ini adalah teori dari Antonio Gramsci. Gramsci
merupakan seorang filsuf dari Italia yang lahir pada tanggal 22 Januari 1891 dan
wafat pada 27 April 1937. Gramsci mengarang buku yang berjudul Prison
Notebooks (1929-1933) buku ini merupakan salah satu karya Gramsci yang
terkenal dan di dalam buku ini Gramsci menyampaikan pendapatnya bahwa suatu
kekuasaan tidak hanya terfokus pada kepentingan ekonomi saja, akar-akar
kebudayaan dan politik di dalam suatu negara juga termask di dalamnya (Sutrisno
& Putranto, 2005).

Gramsci memperkenalkan satu teori yaitu hegemoni*® dimana menurut
dia hegemoni diterapkan untuk menjaga eksistensi negara-negara kapitalis.
Gramsci berpendapat bahwa dalam sistem kekuasaan yang fasistis, suatu rezim
akan memakai dua jalan untuk menyebarkan kekuasaannya pertama adalah
penguasaan kesadaran melalui jalan kekerasan seperti perang, kedua adalah
penguasaan jalan hegemoni yaitu kepatuhan dan kesadaran para elemen
masyarakat (Sutrisno & Putranto, 2005). Lewat teori hegemoni ini Gramsci lebih
menekankan pada penerimaan kelompok yang didominasi oleh suatu kelompok
yang dominan dapat berlangsung damai tanpa adanya kekerasan atau bersifat

persuasif (Eriyanto,2001).

Teori ini akan digunakan untuk menganalisa permasalahan yang diajukan
dalam penulisan ini. Teori hegemoni dari Gramsci ini untuk melihat apakah
cheerleading ini merupakan proses westernisasi dari Amerika Serikat yang masuk
ke Rusia, juga untuk melihat seberapa besar pengaruh kebudayaaan Amerika

Serikat melalui olahraga ini di Rusia karena Amerika merupakan negara yang

Menurut Bottomore (1983:201-203) Hegemoni mempunyai 2 arti yaitu dominasi dan
kepemimpinan yang mengimplikasikan pada kepatuhan. (Sunarto, (2009), Televisi, Kekerasan dan
Perempuan. Jakarta : PT. Kompas Media Nusantara.him 74)
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mempunyai dominasi yang cukup besar di dunia dengan ideologi kapitalis sampai
saat ini. Penulis juga menggunakan beberapa teori pendukung seperti teori
representasi dari Pierce dan juga teori alkuturasi dari W.A Haviuland untuk

menjawab permasalahan-permasalahan lain yang muncul.

1.7 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini penulis mengajukan sistematika penulisan
skripsi ini terdiri atas bab 1 yang merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang penulisan, pokok permasalahan, batasan masalah, metode penelitian,
tujuan penelitian, landasan teori dan sistematika penulisan.

Pada bab 2 merupakan bab dimana penulis akan memaparkan dan
menjelaskan mengenai dunia cheerleading yang berisikan sejarah olahraga ini dan
istilah-istilah yang terdapat dalam dunia cheerleading, bab ini juga akan
dipaparkan mengenai perkembangannya di Amerika Serikat dan beberapa negara
yang sudah mengenal cheerleading termasuk negara Rusia. Bab 2 ini sebagai
fondasi sebelum masuk ke pembahasan selanjutnya.

Pada bab 3 yang merupakan bab analisis. Pada bab ini penulis akan
menganalisa untuk membuktikan apakah masuknya cheerleading di Rusia sebagai
salah satu bentuk amerikanisasi. Pada bab terakhir yaitu bab 4 berisikan mengenai

kesimpulan keseluruhan dari topik yang diambil dalam penulisan skripsi ini.
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BAB 2
MENGENAL DUNIA CHEERLEADING DAN SEJARAH
PERKEMBANGANNYA

2.1 Mengenal Dunia Cheerleading

Masyarakat awam pada umumnya beranggapan cheerleading hanya
sebagai suatu kegiatan untuk memeriahkan suatu acara atau pertandingan
olahraga. Cheerleading merupakan suatu olahraga yang memadukan unsur senam
dan tarian dengan diiringi alunan musik yang energik dalam penampilannya.

Pemain dalam olahraga cheerleading dikenal dengan sebutan cheerleader.
Satu tim dalam olahraga ini mempunyai batasan maksimal dan minimal untuk
anggotanya. Pada umumnya dalam satu tim minimal harus berisikan 12 anggota
dan maksimal 18 anggota, tetapi hal ini dapat berubah tergantung dari peraturan
organisasi yang diikuti oleh tim cheerstersebut.

Kategori untuk suatu tim cheerleader dibagi dalam beberapa kategori
yaitu untuk kategori sekolah terhitung dari sekolah dasar sampai menengah atas,
lalu kategori universitas yang tim tersebut berasal dari universitas yang sama lalu
tim all-star. Dalam tim allstar juga dibagi lagi dalam beberapa kategori yaitu
Large Co-ed, Small Co-ed, Super Varsity, Large Varsity, Medium Varsity, Small
Varsity, Junior™. Untuk kategori jenis kelamin dibagi dalam dua kategori yaitu
co-ed yang dalam satu tim beranggotakan beberapa perempuan dan beberapa laki-
laki dan all female yang dalam satu tim semua berisikan perempuan

Olahraga ini dapat diikuti oleh siapa saja dan tidak ada batasan usia dan

gender selain itu olahraga ini memerlukan tingkat kehati-hatian yang cukup

1 | arge Co-ed: berisikan empat laki-laki atau lebih dan perempuan, dengan batas maksimum
anggota 20 orang , isi anggota berkisar dari kelas 9 sampai 12. Small Co-ed: tiga laki-laki
ditambah perempuan dengan maksimum anggota 20 dan dari kelas 9 sampai 12. Super Varsity:
beranggotakan perempuan dengan banyak anggota minimal 21- 30 anggota dari kelas 9- kelas 12.
Large Varsity: beranggotakan perempuan dengan jumlah 16-20 anggota dari kelas 9-kelas 12.
Medium Varsity : beranggotakan perempuan dengan banyak anggota 13-15 anggota dari kelas 9 —
kelas 12. Small Varsity: beranggotakan perempuan dengan banyak anggota 12 anggota dari kelas
9-kelas 12, Junior: dapat berisikan campuran laki-laki dengan perempuan atau perempuan saja dari
kelas 9 atau dibawahnya. (Wilson, Leslie. (2003). The Ultimate Guide to Cheerleading. New York:
Three Rivers Press.him 4)
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tinggi. Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan sebelum kita melakukan
olahraga ini. Dalam cheerleading, unsur safety adalah hal yang paling penting dan
paling utama yang harus diperhatikan karena olahraga ini termasuk dalam
olahraga yang mempunyai tingkat kesulitan yang tinggi atau biasa disebut dengan
jenis olahraga extreme sport.

Kegiatan olahraga ini juga harus dilaksanakan di bawah pengawasan
pelatih yang mempunyai pengetahuan yang baik mengenai olahraga ini. Pelatih
cheerleader harus mengetahui dan memahami dengan baik dengan apa yang
dimaksud unsur safety dalam melatih sebuah tim cheerleader karena dalam
olahraga ini suatu kecelakaan sangat mungkin terjadi. Pelatin mempunyai tugas
untuk membuat para cheerleader ini merasa nyaman ketika melakukan latihan
cheerleading.

Seorang pelatih cheerleading juga harus memperhatikan kekuatan fisik
masing-masing cheerleader karena kekuatan fisik masing-masing individu pasti
berbeda. Terdapat beberapa unsur kekuatan fisik yang perlu dilatih yaitu kekuatan
otot, tenaga, ketahanan otot, fleksibilitas otot'?. Pelatih harus membuat program
latihan fisik yang baik dalam meningkatkan kekuatan fisik cheerleader tersebut
dan program latihan harus diadakan secara rutin.

Kegiatan cheerleading harus dilaksanakan di tempat yang layak aman, saat
kegiatan cheerleading berlangsung diperlukan adanya matras. Matras diperlukan
ketika sebuah tim cheerleader melakukan beberapa teknik baru untuk empat
komponen yaitu partner stunt, pyramid, tumbling dan jumps. Penggunaan matras
sangat diperlukan untuk meminimalisasikan cidera terutama ketika jika
cheerleader tersebut mendarat pada bagian yang sangat penting seperti kepala,
leher, punggung.

Tidak hanya matras saja tetapi hadirnya spotter diperlukan dalam
melakukan kegiatan cheerleading seperti pada saat latihan maupun pada saat
perlombaan. Spotter harus terlatih dan memiliki pengalaman mengenai teknik
gpotting karena spotter harus dapat meminimalisasikan resiko cidera. Seorang

pelatih dan juga cheerleader juga harus menguasai teknik spotting yang baik.

YInternational Federation of Cheerleading. (2008). Cheerleading Coaches Qualification
Exmination Class 1.( Indonesian Cheerleading Community, penerjemah). Japan, Foundation of
Japan Cheerleading Association.him 126.
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Organisasi cheerleading di dunia juga mengadakan ujian kepelatihan
untuk para pelatih cheerleading agar para pelatih ini mengerti dengan baik hal-hal
apa saja yang perlu diperhatikan dalam mengajar olahraga ini. Dapat kita ambil
contoh pada IFC, organisasi ini mengadakan ujian kepelatihan dan ujian ini
disesuaikan dengan permintaan dari negara anggota. Ujian kepelatihan ini juga
dibagi dalam 3 tingkatan yaitu coaching class 1 mengajarkan mengenai dasar-
dasar dan lebih memfokuskan mengenai unsur safety lalu jika coaching class 1
dinyatakan lulus, pelatih tersebut mendapatkan sertifikat internasional.

Pelatih dapat melanjutkan ujian ke jenjang berikutnya yaitu coaching class
2. Pada coaching class 2 ini materi yang diajarkan lebih detail dan lebih teknis
dari sebelumnya dan jika lulus maka pelatih tersebut dapat melanjutkan ke jenjang
yang terakhir yaitu coaching class 3. Pada coaching class 3 materi yang diberikan
tertuju kepada bagaimana menjadi juri dan menilai tim cheerleader dalam sebuah
pertandingan.

Suatu konsep cheerleading pada umumnya hanya dihadirkan hanya dalam
jangka waktu 2,5 menit — 3 menit tidak boleh lebih peraturan ini berlaku di
seluruh dunia. Dalam pembuatan konsep cheerleading terdapat tujuh komponen
yang harus ada di dalam konsep tersebut yaitu pyramid, partnerstunt, jumps,
motion, dance, cheers and chants, tumbling. Mempelajari komponen-komponen
yang terdapat di dalam olahraga ini juga harus dipelajari secara bertahap untuk
masing-masing komponen, dari yang paling rendah atau mudah ke tingkat yang
paling sulit karena semakin sulit tingkatannya akan semakin besar resiko
cideranya. Terjadinya celaka dalam olahraga ini karena seringkali para
cheerleader melewatkan dasar-dasar yang harus dilalui, mereka langusng
mempelajari ke tingkat yang lebih sulit tanpa belajar dari tingkat dasar terlebih
dahulu.

Dalam pembuatan pyramid dan partner stunt terdapat posisi untuk
pembuatan kedua komponen tersebut. Terdapat 2 posisi yaitu base dan flyer. Base
merupakan posisi paling bawah yang mempunyai tugas mengangkat dalam proses
pembuatan pyramid atau partner stunt. Siapa saja bisa menduduki posisi ini dari
segala tinggi maupun berat badan dengan ketentuan mempunyai kekuatan fisik

yang sangat baik untuk mengangkat dalam proses pembuatan pyramid atau
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partner stunt. Seorang base harus mempunyai reflek yang cepat dan baik karena
dia mempunyai tugas ketika flyer kehilangan keseimbangan saat proses
pembuatan pyramid atau partner stunt, base mempunyai tanggung jawab besar
untuk menangkap flyer tersebut. Flyer merupakan posisi atas dalam pembuatan
pyramid atau partnerstunt. Flyer mempunyai tipikal dengan ukuran badan kecil
dibandingkan dengan yang lainnya dalam satu tim cheerleading karena flyer akan
banyak melakukan gerakan di udara.

Base dibagi menjadi tiga posisi yaitu back base, side base dan front base.
Sde base mempunyai tugas untuk melihat flyer dari posisi kaki sampai pinggang
sedangkan back base untuk mempunyai tugas untuk menjaga flyer dari bagian
pinggang hingga kepala sedangkan front base bertugas untuk menjaga depan. Satu
partnerstunt akan mungkin dihadirkan tanpa backbase dan frontbase dengan
catatan bahwa cheerleader itu sudah mempunyai tingkat reflek yang sangat baik
dan kekuatan fisik yang sangat baik. Seorang base tidak boleh menghindar ketika
flyer dari tim tersebut kehilangan keseimbangan karena jika hal itu terjadi dapat
menyebabkan cidera yang sangat fatal.

Flyer dibagi menjadi dua posisi yaitu top flyer atau top person dan second
flyer. Top flyer mempunyai posisi paling atas dalam pembuatan pyramid
sedangkan second flyer mempunyai posisi pada lapis kedua dalam pyramid. Flyer
mempunyai tugas untuk selalu melakukan lock*® pada tubuhnya agar dapat
menyeimbangkan dan membuat base merasa lebih ringan saat mengangkat flyer
karena ketika flyer mengunci tubuhnya titik berat dalam tubuhnya menjadi satu
titik berat. Flyer juga tidak diperbolehkan melihat ke atas atau melihat ke bawah
ketika diangkat karena akan membuat ketika dia melihat ke bawah ataupun ke atas
dapat menimbulkan rasa takut mengenai ketinggian. Seorang flyer harus melihat
ke depan sejajar dengan mata .

Partner stunt merupakan bagian kecil dari pyramid. Sebelum memasuki
tahap dalam pembuatan pyramid sebuah tim cheerleader harus dapat menguasai
teknik pembuatan partner stunt dengan sangat baik. Partner stunt terdiri dari dua

lapisan susunan para cheerleader. Dalam pembuatan satu partner stunt lebih

3 Menahan lutut atau siku agar tetap lurus dan dikunci.( International Federation of Cheerleading.
(2008). Cheerleading Coaches Qualification Exmination Class 1.( Indonesian Cheerleading
Community, penerjemah). Japan, Foundation of Japan Cheerleading Association.him 23)

Universitas Indonesia
Amerikanisasi : cheerleading..., Wendy Zelda Helling, FIB Ul, 2010



14

sedikit melibatkan cheerleader dalam proses pembuatan. Satu partner stunt dapat
melibatkan dua sampai lima cheerleader saja

Mempelajari sebuah partner stunt dalam cheerleading harus bertahap dari
tingkatan yang paling mudah sampai dengan tingkatan yang paling sulit. Tahapan
partner stunt dibagi menjadi tiga secara garis besar yaitu basic skills (dasar),
weight transfer to arms (skill dasar dan perpindahan berat badan) dan yang
terakhir timing stunt ( stunt yang memerlukan ketepatan waktu atau momentum).
Basket toss merupakan bagian stunt dalam kategori timing stunt yang paling sulit
karena dalam basket toss, seorang flyer melakukan gerakan di udara dan gerakan
ini juga bermacam-macam bentuknya.

Pyramid merupakan bagian tersulit dalam sebuah konsep cheerleading dan
dalam pembuatan pyramid dibutuhkan tingkat kehati-hatian dan reflek yang
cukup tinggi karena jika tidak dapat mencelakakan diri sendiri dan anggota lain
dalam satu tim. Pyramid memerlukan perhatian yang lebih ekstra dibandingkan
dari partner stunt karena pyramid lebih melibatkan banyak cheerleader dalam
pembuatannya. Dalam pembuatan pyramid juga terdapat aturan-aturan yang harus
diperhatikan. Pyramid dapat dibuat sebanyak tiga lapisan atau dua lapisan semua
ini tergantung dari peraturan organisasi yang diikuti oleh tim cheerleader tersebut
dan tingkatan dari tim cheerleader tersebut. Dismount dan climbing™ dalam
pembuatan pyramid atau partnerstunt pada setiap kategori juga berbeda-beda
tergantung dari peraturan yang dibuat oleh organisasi cheerleading yang diikuti.

Banyaknya lapisan dalam pembuatan pyramid yang dibuat oleh kategori
SD tentu berbeda dengan SMP begitu juga SMP dengan SMA atau allstar.
Organisasi-organisasi di Amerika sendiri mereka hanya memperbolehkan pyramid
dibuat sebanyak dua lapisan untuk semua kategori tidak boleh lebih. Berbeda
dengan IFC untuk kategori SMA dan allstar mereka memperbolehkan untuk
membuat sampai 3 lapisan.

Komponen berikut dalam cheerleading adalah jumps. Jumps atau biasa

kita kenal dengan gerakan melompat. Terdapat tiga elemen penting yang sangat

 Dismount: aktifitas membuat pyramid atu stunt sampai ke pose. Climbing:aktifitas menurunkan
top flyer setelah pose dari stunt atau pyramid. .(International Federation of Cheerleading. (2008).
Cheerleading Coaches Qualification Exmination Class 1.( Indonesian Cheerleading Community,
penerjemah). Japan, Foundation of Japan Cheerleading Association.him 23)
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diperlukan dalam melakukan jumps agar mendapatkan bentuk yang indah ketika
melakukannya yaitu fleksibilitas atau kelenturan, kekuatan, teknik.

Gerakan dalam jumps juga dibagi dalam beberapa gerakan dari tingkat
kesulitan yang paling mudah sampai ke yang paling sulit. Terdapat sembilan
gerakan dalam jumps yaitu approach jump,tuck jump, straddle jump, side hurdle
jump atau hirckie jump, front hurdle jump,toe touch jump, universal jump, pike
jump dan around the world jump®. Gerakan jumps ini juga digunakan ketika
melakukan basket toss. Untuk melatih agar gerakan jumps ini menjadi indah
diperlukan latihan fisik yang difokuskan untuk kelenturan pada bagian kaki dan
otot perut agar gerakan ini dapat digerakan dengan sempurna.

Komponen berikutnya adalah tumbling. Tumbling merupakan hal yang
sangat penting dalam olahraga cheerleading karena dengan mempelajari tumbling
seorang cheerleader juga secara tidak langsung melatih cara bagaimana lock
tubuh, dapat mempelajari berbagai macam posisi dalam pembuatan pyramid dan
partner stunt juga dalam melakukan jumps.

Dalam melatih tumbling juga diperlukan pembelajaran secara bertahap dan
harus menggunakan ruangan yang cukup luas serta matras yang layak. Pelatih
harus mengawasi dengan cermat dalam melatih tumbling untuk para
cheerleadernya. Untuk melatih tumbling tidak harus pelatih cheerleader yang
mengajarinya dapat juga ditemani oleh pelatih tumbling yang sudah ahli dan
cukup mengetahui teknik ini dengan baik. Gerakan paling sulit dalam tumbling
adalah ketika melakukan gerakan somersault yaitu gerakan memutar di udara.
Terdapat empat tahapan dalam melakukan tumbling yaitu tingkat pemula, tingkat

15 Approach jump: biasa digunakan untuk melatih jumps pertama kali. Bentuk jumps ini kakinya
rapat dan dikunci dan menjaga agar badan tetap lurus.Tuck jump:bentuk jump dengan mengangkat
kedua kaki ke dada dan punggung harus tetap lurus dengan tangan ke atas.Sraddle jump: bentuk
jump dengan dengkul harus lurus dan menghadap ke depan dan punggung harus tetap lurus dan ke
atas. Sde hurdle jump: bentuk jump dengan satu kaki lurus ke depan dan dengkul menghadap ke
atas, kaki yang lain ditekuk, hadapkan dengkul ke depan atau ke bawah . Front hurdle jump:
bentuk jumps dengan angkat salah satu kaki ke depan atas kea rah tangan dan kaki yang satu lagi
ditekuk ke belakang.Toe touch jump: bentuk jump dengan kedua kaki lurus dan kedua dengkul
menghadap ke atas, kedua kaki diangkat kea rah tangan secara bersamaan.Universal jump: bentuk
jump yang sama dengan toe touch tetapi kedua tangan diturunkan dan lurus ke tengah depan. Pike
jump: bentuk jump dengan keua kaki ke depan dan dengkul harus lurus juga dengan kedua tangan.
Around the world jump: bentuk jump yang merupakan gabungan pike jump dan toe touch jump
dapat juga dilakukan sebaliknya. .(International Federation of Cheerleading. (2008). Cheerleading
Coaches Qualification Exmination Class 1.( Indonesian Cheerleading Community, penerjemah).
Japan, Foundation of Japan Cheerleading Association.him 124-125)
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dasar, tingkat lanjutan dan tingkat ahli.

Komponen berikutnya adalah cheer and chants.Untuk kalangan awam,
mereka menyebut cheer and chants ini dengan sebutan yell-yell. Komponen inilah
yang biasa kita lihat dan dengar jika suatu tim cheerleader melakukan sorakan
dalam penampilannya. Komponen ini ditampilkan tanpa iringan lagu, pada
umumnya ditampilkan di awal penampilan atau di tengah-tengah penampilan.

Cheer and chants harus dilakukan dengan suara yang keras dan
bersemangat agar penonton juga ikut bersemangat. Cheers and chants ini juga
pada umumnya ditampilkan pada saat half time atau time out (terminn) oleh
cheerleader dalam pertandingan-pertandingan olahraga seperti basket untuk
menyemangati tim yang sedang bertanding.

Tujuan dari sebuah cheer adalah untuk berkomunikasi dengan penonton.
Kata-kata dalam sebuah cheer harus berisikan dengan kata-kata yang mudah
untuk diikuti oleh penonton. Seorang kapten dalam tim cheerleader yang bertugas
memberikan aba-aba terlebih dahulu seperti “ready!” atau “ 1,2,3,4”. Contoh
cheer seperti berikut

“Hey Broncos! In the stands yell BLACK ¢’mon BLACK!
Hey Broncos! In the stands yell RED ¢’ mon RED! Hey Broncos! In
the stands yell WHITE ¢’ mon WHITE! All together one more time
yell BLACK! RED and WHITE! BRONCOS (pause) LET' SFIGHT!
Yell it! BLACK RED and WHITE BRONCO'S (pause) LET'S
FIGHT!” (Wilson, 2004 :17)

Dilihat dari bentuk cheer di atas tiga warna tersebut biasanya menunjukan
warna dalam seragam tim tersebut dan Broncos menunjukan nama dari tim
tersebut. Berbeda dengan sideline yang hanya merupakan pengulangan dari
sebuah kalimat yang singkat biasanya hanya terdiri dari dua kalimat saja. Pada
sideline dimulai dari kapten yang menyorakan seluruh kalimat atau separuhnya
kemudian yang lain baru mengikuti dan pada saat terakhir biasanya kapten dari
tim tersebut akan bersorak last time. “Defense defense beat those bears’ ini
merupakan contoh dari sidelines.

Dalam melakukan cheer dan sidelines harus dikombinasikan dengan suatu

gerakan yang disebut dengan motion. Motion adalah gerakan yang dasar yang
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difokuskan pada tangan, lengan dan kaki. Motion harus digerakan secara tajam
dan penuh energi. Bentuk-bentuk dalam motion dapat dikreasikan menjadi suatu
tarian dalam suatu konsep cheerleading. Dalam satu konsep cheerleading
diwajibkan melakukan gerakan motion minimal empat jenis gerakan motion.

Komponen terakhir adalah dance atau tarian. Bentuk tarian dalam suatu
konsep cheerleading bisa ditampilkan bermacam-macam, pada umumnya
tergantung dengan kreasi para cheerleader itu sendiri atau dari pelatih cheerleader
itu sendiri. Unsur tarian modern, tradisional atau sport dance dapat dijadikan
suatu gerakan tarian dalam konsep cheerleading dengan ketentuan bahwa gerakan
tarian tersebut tidak berbau unsur pornografi.

Komponen-komponen inilah yang membedakan olahraga cheerleading
dengan akrobat maupun dengan pom-pom girls. Hal lain yang perlu diperhatikan
adalah seragam cheerleader. Untuk membuat seragam harus diperhatikan bahan
yang akan digunakan. Bahan tersebut tidak boleh licin, tidak boleh ada material-
material keras, harus menyerap keringat dan memudahkan untuk bergerak.

Pada seragam yang mereka gunakan juga tidak diperbolehkan adanya
kantong pada bagian di seragam mereka. Untuk cheerleader wanita pada
umumnya mereka memakai bawahan rok sedangkan untuk cheerleader pria
mereka memakai celana, baik celana panjang ataupun celana pendek. Para
cheerleader harus senyaman mungkin menggunakan seragam yang mereka pakai.

Mereka juga tidak diperbolehkan untuk berkuku panjang dan
menggunakan aksesoris seperti kalung, cincin, gelang karena hal ini akan
berdampak buruk dalam mereka melakukan atraksi cheerleading. Sepatu yang
mereka gunakan juga harus sepatu olahraga khusus untuk cheerleading yang
terbuat dari bahan sol yang lembut. Hal-hal di atas harus diperhatikan oleh para
cheerleader agar tidak membahayakan dan tidak menyebabkan luka.

Dalam atraksi penampilan sebuah tim cheers dapat juga digunakan
beberapa properti agar mempercantik konsep cheers yang akan ditampilkan.
Properti-properti yang digunakan juga hanya properti-properti tertentu yaitu
pompons, flag, signsboards, banners dan megaphones dan bahan yang digunakan
untuk properti ini juga tidak diperkenankan menggunakan bahan yang keras.
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2.2 Sgjarah dan Perkembangan Cheerleading di Amerika dan Rusia

Olahraga merupakan salah satu kebutuhan manusia dalam menjalani
kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini dapat membuat kita menjadi sehat dan bugar
dalam menjalani kegiatan kita sehari-hari karena dengan melakukan olahraga kita
juga melatih stamina kita. Olahraga tidak hanya berkaitan dengan masalah
kesehatan saja, olahraga dapat menjadi salah satu bentuk kebudayaan dari suatu
negara salah satunya adalah olahraga cheerleading.

Cheerleading merupakan salah cabang olahraga yang merupakan bentuk dari
kebudayaan di negara Amerika Serikat (Adams & Bettis, 2003). Pada umumnya
olahraga ini banyak diminati oleh para remaja khususnya remaja putri. Olahraga
ini termasuk dalam golongan olahraga yang sulit karena dibutuhkan stamina yang
kuat dan juga tingkat kelenturan yang tinggi.

Olahraga ini muncul di Amerika Serikat sekitar tahun 1880-an dan mulai
berkembang pada tahun 1889 sampai saat ini. Pada umumnya banyak masyarakat
mengidentikkan cheerleading dengan suatu kegiatan olahraga yang hanya
dimainkan oleh kaum wanita saja. Olahraga ini muncul pertama kali ketika sedang
diadakan pertandingan sepakbola di Universitas Princeton , New Jersey, Amerika
Serikat. Thomas Pebbler seorang mahasiswa dari universitas tersebut
mengkoordinir enam mahasiswa dari universitas tersebut untuk menjadi tim
pemandu sorak. Pebbler membuat sorakan yaitu “ Ray,ray ray ! TIGER! TIGER!
TIGERI 9SSS9S BOOM, BOOM, BOOM! Aaaah, PRINCETON!
PRINCETON! PRINCETON! “ (Wilson, 2003: 53)

Pada tahun 1898 sorakan semacam ini dimunculkan kembali oleh seorang
mahasiswa tahun pertama dari fakultas kedokteran Universitas Minnesota yang
bernama Jhonny Campbell. Pada saat itu terdapat pertandingan sepakbola dimana
tim dari universitas tersebut menjadi peserta dalam pertandingan tersebut. Saat
pertandingan sedang berlangsung Campbell melompat dari bangku penonton dan
mulai bersorak dengan sorakan * Rah, Rah! Sku-u-mar, Hoo-Rah!Hoo-Rah!
Varsityl Varsity! Varsity, Minn-e-So-Tah!” (Wilson,2003:53) Berawal dari
kejadian inilah olahraga cheerleading mulai dikoordinir dan dikembangkan di
universitas ini. Setiap ada pertandingan olahraga tim pemandu sorak dari

universitas ini menjadi menjadi penyemangat untuk tim yang bertanding dengan
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meneriakan sorakan mereka. Kegiatan seperti ini menimbulkan reaksi salah
seorang mahasiswa yang mengirim sebuah tulisan untuk surat kabar universitas
saat itu yang berisikan bahwa dalam suatu pertandingan jika satu tim mulai
tertinggal angka dengan tim lawan, tim tersebut akan dapat mengejar
ketertinggalannya jika terdapat sekelompok orang yang membantu menyemangati
dan menyoraki tim tersebut.

Tulisan ini mendapat respon positif dari salah satu profesor di universitas
tersebut karena kegiatan ini ternyata memberikan respon yang positif dari
mahasiswa-mahasiswa di sana. Campbell mengembangkannya menjadi suatu
permainan lalu ia memberi contoh mengenai cheerleading dari satu universitas ke
universitas lain untuk membuka jalan agar cheerleading dapat berkembang lebih
meluas lagi.

Seiring dengan perkembangannya cheerleading mulai menggunakan berbagai
macam properti dalam penampilannya, digunakanlah megaphone,pom-pom dan
signboard sebagai properti dengan tujuan agar lebih bersemangat dalam
menyemangati tim yang sedang bertanding. Pada masa perang dunia kedua sekitar
tahun 1920-an kegiatan cheerleading ini dihadirkan di kamp-kamp tentara
Amerika Serikat untuk menyemangati para tentara sebelum mereka berangkat
untuk berperang. Pada saat ini cheerleading mulai didominasi kehadirannya oleh
kaum perempuan, hal ini mungkin terjadi karena para kaum laki-laki harus wajib
militer pada saat perang dunia.

Pada saat musim semi tahun 1978 di Amerika Serikat diadakan cheerleading
championship untuk perguruan tinggi yang diadakan oleh International
Cherleading Federation (ICF) yang disiarkan oleh CBS-tv. Perkembangan
cheerleading di Amerika tidak hanya sampai di sana saja Mulai banyak
bermunculan organisasi-organisasi resmi cheerleading di Amerika Serikat.
Mereka juga menyediakan segala keperluan untuk para cheerleader-cheerleader
tersebut. Mereka menjual berbagai macam properti dari seragam, pompon, lagu-
lagu mix khusus cheerleading, sepatu, jaket tim, dsb. Majalah-majalah mengenai

cheerleading juga bermunculan seperti majalah American Cheerleader Magazine.
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Universal Cheerleading Association (UCA)™ salah satu organisasi
cheerleading di Amerika Serikat juga seringkali mengadakan cheerscamp yang
bertujuan untuk mempererat persahabatan serta melatih untuk mempersiapkan
sekaligus memberikan pandangan bahwa profesi cheerleading dapat dijadikan
profesi masa depan dan di cheers camp ini diadakan pembentukan untuk
mengajarkan disiplin untuk diri sendiri, kepercayaan diri, kesiapan dan untuk
masalah teknis.

Perkembangan cheerleading tidak hanya di negara Amerika Serikat saja
tetapi juga meluas di beberapa negara lainnya termasuk di Indonesia.
Cheerleading dikenal di Indonesia sejak tahun 1989. Pada awalnya di Indonesia
cheerleading kurang dilihat sebagai suatu olahraga. Sampai pada tahun 2005
terbentuklah suatu komunitas yang bernama Indonesian Cheerleading
Community*” (ICC). ICC juga mendaftarkan diri ke IFC sebagai anggota dan
mulai mencoba untuk menjadikan cheerleading di Indonesia sebagai suatu cabang
olahraga resmi dengan mencoba untuk berada di bawah naungan KONI.
Indonesia juga bermunculan berbagai macam club cheerleading salah satunya
adalah the A team club cheerleading yang berpusat di Jakarta dan Indonesian
Cheerleading Association (ICA) yang berpusat di Bandung dan muncul beberapa
komunitas —komunitas lainnya di kota-kota lain di Indonesia

%Universal Cheerleaders Association didirikan pada 1974 oleh Jeff Webb untuk memberikan
pelatihan pendidikan berkualitas tinggi untuk pemandu sorak dari perguruan tinggi maupun dari
sekolah melalui kamp musim panas dan pelatihan di kampus-kampus maupun sekolah. UCA
bertujuan untuk menginspirasi kepemimpinan dan di luar lapangan. Semua materi UCA dan
program terfokus pada peran seorang cheerleader. UCA percaya bahwa tujuan utama dari
pemandu sorak adalah untuk mendukung program atletik dan memimpin orang-orang sebelum dan
selama pertandingan. Cheerleaders memainkan peran penting dalam meningkatkan, memimpin
dan mempertahankan semangat sekolah di dalam dan sekitar komunitas mereka.UCA beranggapan
bahwa cheerleader adalah pemimpin dalam bangunan moral umum di sekolah mereka.
(http://uca.varsity.com/HistoryAndPhilosophy.aspx diakses pada tanggal 25 Maret 2010 pukul
08.25 WIB.)

7 Komunitas yang peduli terhadap perkembangan dunia cheerleading di Indonesia, berniat untuk
memajukan dunia cheerleading di Indonesia, dan senantiasa mempromosikan cheerleading
sebagai suatu olah raga. Sejak Agustus 2006, ICC telah resmi menjadi member dari International
Federation of Cheerleading (IFC) yang mempunyai misi yang sama Yyaitu mempromosikan
cheerleading sebagai cabang olahraga resmi di dunia. (http://indonesiancheerleading.com/about-
icc/ diakses pada tanggal 25 Maret 2010 pukul 17.05)

Universitas Indonesia
Amerikanisasi : cheerleading..., Wendy Zelda Helling, FIB Ul, 2010



21

Rusia juga mulai mengenal olahraga ini. Pada masa sebelumnya atau masa
Uni Soviet cheerleading mungkin hanya berbentuk pada semacam akrobatik saja
tidak terdapat unsur tarian di dalamnya. Model seperti ini bukanlah suatu bentuk
dari olahraga cheerleading karena seperti yang dijabarkan pada subab sebelumnya
dalam satu konsep cheerleading terdiri dari berbagai unsur. Cheerleading muncul
di negara Rusia pada tahun 1996 dalam pertandingan sepak bola untuk kategori
anak-anak yang diadakan oleh /Jemckoii Jluce amepurancrkozo ¢pyméona IDetskoj
Lige Amerikanskogo futbola/ ‘Liga anak-anak sepakbola Amerika’ (/[/IA®) atau
liga bola amerika untuk anak-anak, karena hal inilah timbul suatu ide dari
beberapa masyarakat Rusia untuk mempelajari olahraga ini. Tahun 1996 Rusia
sudah menjadi suatu negara yang berbentuk federasi. Pada tahun 1998 muncul
klub non-profit yang bernama ACCOJIb | Assol”/ ‘Assol’ dan juga mempunyai
tim dengan nama yang sama juga. Assol dinaungi oleh /J/IA@/DLAF/' DLAF’ dan
mempunyai tugas utama untuk mengembangkan pemandu sorak di Rusia ketika
itu. Pada tanggal 27 Mei 1998 diadakan festival cheerleader yang diadakan di
lapangan timur Degunino yang dihadiri oleh 6 tim cheerleader dari klub Assol.

Perkembangan cheerleader di Rusia sangat pesat sampai pada tahun 1999
untuk pertama kalinya Rusia mengadakan pertandingan cheerleader di stadion
olahraga Dinamo. Pada bulan Desember, tim gabungan dari Kklub Assol
mengambil bagian dalam kejuaraan untuk pemandu sorak Pop Warner, yang
diadakan di Orlando, Amerika Serikat. Seiring perkembangannya di Rusia pada
tahun 2007 cheerleading dianggap sebagai suatu cabang olahraga di Rusia dan
pada tahun 2008 didirikan organisasi resmi cheerleader yang bernama
DEJ[EPALIUA YEPJIM]THHI'A POCCH ] federacija ¢erlidinga rossii / ( Federasi
Cheerleading Rusia) yang merupakan satu-satunya wakil resmi untuk Rusia yang
tercatat di IFC dan Eropa Cheerleading Association (ECA)*®.

18 Tahun 1994 lima negara di Eropa mengadakan pertemuan di Stuggart, Jerman yang bertujuan
untuk mengembangkan cheerleading di sana.Pertemuan ditujukan untuk pengembangan
cheerleading di kawasan Eropa dari sinilah dibentuknya Eropa Cheerleading Association (ECA).
Presiden pertama ECA adalah Ms Pernilla Eklund (Swedia) . Rapat tahunan ECA diadakan sekali
setahun selama akhir pekan di bulan Februari untuk membahas isu-isu penting dan topik. Aturan
yang digunakan diubah setiap setahun sekali, namun sejak tahun 1999 aturan-aturan tersebut
disesuaikan setiap empat tahun sekali. Negara-negara yang tergabung Austria, Denmark,
Finlandia, Jerman, Hungary, Norwegia, Rusia, Serbia, Montenegro, Slovenia, Swedia, lItalia,
Inggris, Ukraina dan Polandia. (http://www.ecacheer.org/ diakses pada tanggal 29 April 2010
pukul 19.43 WIB)
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Pertumbuhan tim-tim cheerleader di Rusia menunjukan perkembangannya
setiap tahunnya. Rusia juga menghasilkan pelatih-pelatih cheerleading yang
berkualitas juga aktif dalam kegiatan cheerleading yang sering diadakan oleh IFC.
Rusia pernah menjadi tuan rumah untuk pertandingan dunia yang diadakan oleh
IFC pada tahun 2008 yang diadakan di stadion Dinamo dan diikuti oleh tim-tim
yang tergabung dalam keanggotaan IFC. Rusia juga sering mengadakan
perlombaan setiap tahunnya di stadion Dinamo untuk tim-tim cheerleader yang

mereka miliki hal ini dapat dilihat pada gambar di bawabh ini.

2.1 Bendera Kebangsaan Rusia
Sumber:
http://picasaweb.google.com/walkiriya/200902?feat=embedwebsite#5343015624864370978

Gambar di atas diambil ketika diadakannya perlombaan di Rusia pada
tahun 2009. Bendera warna putih, biru dan merah menunjukan warna bendera
negara Rusia. Hal ini menunjukan eksistensi negara Rusia untuk mengembangkan
cheerleading di negaranya.
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BAB 3
AMERIKANISASI: CHEERLEADING SEBAGAI SALAH SATU
HEGEMONI BARAT DI RUSIA

3.1 Pengantar

Dalam bagian analisis penulisan skripsi ini, penulis ingin mengkaji
mengenai salah satu olahraga yang juga merupakan kebudayaan yang berasal dari
Amerika Serikat yaitu olahraga cheerleading. Pada bagian ini penulis
menjabarkan bagaimana perkembangan cheerleading di Rusia. Dari penjabaran
tersebut penulis ingin membuktikan bahwa melalui olahraga cheerleading terjadi
proses amerikanisasi dari Amerika di Rusia.

Pada bagian analisis ini penulis mencoba untuk memberikan suatu
pembuktian untuk mendukung permasalahan yang ada dalam topik yang diangkat.
Dalam bab ini akan diuraikan hal-hal apa saja yang menunjukan suatu bentuk
amerikanisasi. Dari uraian tersebut akan dapat dilihat seberapa besar bentuk
amerikanisasi dalam olahraga ini. Sebagaimana telah disebutkan pada bab 1,untuk
menganalisis masalah mengenai cheerleading di Rusia, penulis menggunakan

teori utama yaitu teori hegemoni dari Antonio Gramsci.

3.2 Amerikanisasi Melalui Olahraga Cheerleading

Cheerleading di Rusia merupakan olahraga yang berasal dari Amerika
dan sudah menjadi ikon di Amerika juga telah merambah ke berbagai negara
termasuk Rusia. Hal ini dapat dilihat bagaimana cheerleading muncul ketika
Rusia berada pada masa federasi. Ini merupakan salah satu bukti bahwa Rusia
menjadi negara yang lebih terbuka dibandingkan masa sebelumnya.

Hal ini dapat dikatakan sebagai salah satu bentuk keterbukaan Rusia
terhadap budaya-budaya barat karena pada masa Uni Soviet cheerleading ini tidak
muncul dan berkembang seperti pada masa-masa sekarang ini yaitu pada masa
federasi karena terjadinya perubahan ideologi yang dianut oleh Rusia.

Pada masa ini olahraga ini mengalami perkembangan yang cukup pesat
dan diikuti oleh banyak anak muda di Rusia. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya

jumlah tim yang bermunculan dari awal cheerleading masuk ke Rusia hingga
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tahun 2007"°. Hal ini dapat dilihat dari data yang terdapat pada tabel dibawah ini

Tabel 3.1 Copesnosanus no uepruouney "Kybox @edepayuu”

N MecTo npoBeaeHust KoimuecTBo Mara
KOMAaH/- NPOBeIeHHS
Y4aCTHHII
1. JlBoper; Criopra "Ilunamo" 12 23.05.1999
2. JlBoper; Criopra "AuHamo" ’ 13 22.05.2000
3. JlBoper; Criopra "luaamo" | 18 | 15.06.2001
4, JIBoper Criopra "ﬂHHaMo"_ | 26 ‘ 16.05.2002
5.I HBoperr Criopra "I[I/I;aMoT | ’ 4 43 i 20.05.2003
6_ HBopern Criopra "I[I/I;aMoT i | : 50 ! 10. 05 2004
|7: yC3 }Ipy%a, ﬂy;mnm '| - 66— ! 15.05.2005
E‘ YC3 Jlpyx0a, Jly>)xuuku 70 ‘ 12-13.05.2006
B. —YCé Hpyxo0a, .H—y>KHI/IK; i _l’ ¥ 90 12 13.05. 2007

Sumber : http://cheerleading.ru/history/2/

Tabel diatas diambil dari website resmi organisasi Rusia dan menunjukan
jumlah tim yang mengikuti pertandingan di Rusia. Terlihat dengan jelas jumlah
tim dari tahun ke tahun yang bertambah, pada awalnya hanya 12 tim yang
mengikuti perlombaan tersebut sampai pada tahun 2007 berkembang menjadi 90
tim yang mengikuti perlombaan tersebut. Ini merupakan salah satu bukti bahwa
cheerleading menjadi suatu kegiatan olahraga yang menarik untuk diikuti oleh
masyarakat Rusia khususnya para remaja di Rusia bahkan anak-anak sejak usia
dini juga telah menjadi seorang cheerleader, hal ini dapat dilihat pada gambar di

bawah ini.

9 http://cheerleading.ru/history/2/ diakses pada tanggal 4 Mei 2010 pukul 20.38
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e ) et e b )

3.1 Cheerleader Anak-anak Rusia
Sumber : http://cheerleading.ru/ (telah diolah kembali)

Gambar diatas diambil pada saat perlombaan yang diberi nama Kyé6ox
Deoepayuul/kubok Federacii/ “ Piala Federasi’ yang diadakan pada tahun 2007.
Pada gambar di atas terlihat jelas anak-anak usia sekolah dasar di Rusia telah
mengenal dan mengikuti cheerleading dan mereka juga mengikuti kompetisi.
Rusia juga banyak memiliki tim-tim cheerleading untuk usia sekolah dasar dapat
dilihat pada data pada lampiran 1 yang menunjukan berapa banyak tim untuk
kategori anak-anak di Rusia yang mengenal olahraga tersebut. Secara tidak
disadari olahraga ini sudah membawa suatu nilai tersendiri yang menarik untuk
masyarakat Rusia karena diikuti oleh berbagai umur, karena jika cheerleading
tidak memiliki hal yang menarik tidak mungkin olahraga ini diminati oleh
masyarakat Rusia dari usia dini.

Penjabaran di atas sesuai dengan yang dikatakan oleh Gramsci mengenai
hegemoni yang didasarkan pada pemikiran Karl Marx yaitu mengenai false
consciousness atau kesadaran palsu dimana para masyarakat tidak sadar akan
dominasi yang terjadi di dalam hidup mereka sehari-hari. Gramsci juga
berpendapat bahwa kepatuhan atau persetujuan suatu kelompok yang didominasi
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terhadap kelompok yang mendominasi akan diberikan jika mereka mendapatkan
hal-hal yang dianggap mempunyai nilai lebih dari kelompok yang mendominasi
(Turner, 2006). Dalam hal ini masyarakat Rusia dari berbagai umur menyetujui
akan hadirnya olahraga ini karena mereka mendapatkan hal-hal seperti suatu nilai
lebih atau nilai kebanggaan tersendiri jika menjadi seorang cheerleader sesuali
dengan pernyataan Gramsci di atas.

Olahraga cheerleading juga diminati oleh remaja laki-laki sebagaimana
terlihat pada gambar yang disajikan dibawah ini. Gambar dibawah ini adalah
gambar yang diambil ketika upacara pembukaan untuk kompetisi cheerleading
yang diadakan di Moskow, Rusia.

3.2 Upacara Pembukaan Kompetisi Cheerleading di Rusia

Sumber :
http://picasaweb.google.com/walkiriya/200902?feat=embedwebsite#534301585113319208

Gambar di atas menunjukan antusias remaja-remaja di Rusia dalam
mengikuti kompetisi cheerleading pada saat itu. Gambar tersebut diambil ketika

perlombaan di Rusia pada tahun 2009. Kita dapat melihat bagaimana
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cheerleading yang pada umumnya identik dengan kaum perempuan tetapi kaum
laki-laki di Rusia juga mengikuti olahraga ini. Seperti di Amerika Serikat olahraga
ini juga banyak diikuti oleh kaum laki-laki karena pencetus dari olaharaga inipun
merupakan seorang laki-laki, padahal di Rusia awalnya olahraga ini pertama kali
dibawa oleh kaum perempuan. Fenomena ini merupakan perubahan yang cukup
signifikan karena olahraga ini pada awal muncul di Rusia dilakukan dan identik
dengan kaum perempuan saja sebagaimana dapat kita lihat pada kutipan dibawah

ini.

“JleByIIKY, KOPOTKHE FOOKH, TAHIBl U MECHU TOIJICPKKHU IS
JII0OMMOIT KOMaHAbI — 3TO U €CTb YCPJIIMAUHI, YBICYCHNC, CTABIICC
HACTOSIIIIUM CIIOPTOM U )K€ SIBJICHUEM KYJIbTYphL.”

/devuski, korotkie jubki, tacy | pesni podderzki dlja ljubimoj
komandy- eta i1 est Cerliding, uvleCenie, stavSee nastojascim
sporton | daze yavleniem kultury

‘Wanita dengan rok pendek, melakukan tarian serta sorakan
dukungan untuk tim favorit mereka - inilah pemandu sorak,
antusianisme menjadikannya sebagai olahraga yang nyata dan

bahkan fenomena budaya.’*°

Kata-kata dalam kutipan di atas sangat menggambarkan bahwa wanitalah
yang membawakan olahraga ini dengan rok pendeknya dan menari disertai lagu-
lagu pengiring. Jadi dapat dikatakan meskipun di Amerika Serikat cheerleading
diikuti oleh kaum pria merupakan hal yang biasa tetapi di Rusia merupakan suatu
hal yang baru karena yang membawa olahraga ini pertama kali di Rusia adalah
kaum perempuan.

Cheerleading juga sudah menjadi fenomena budaya di Rusia hal ini dapat
kita lihat dari kutipan yang ditulis oleh majalah Pravda. Dari kutipan dibawah ini
dapat dilihat bahwa cheerleading menjadi salah satu fenomena budaya di Rusia
dan menjadi suatu cabang olahraga baru di Rusia. Seorang pelatih Rusia yang

bernama Onvea KypaxunalOlga Kurakina/ ‘Olga Kurakina’ mengatakan dalam

20 http://www.pravda.ru/news/72118.html . Yepruoune — manywt 60 umsa nobeoumens.
diakses pada tanggal 12 Mei 2010 pukul 12.44 WIB
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wawancaranya dengan redaksi yec / ces/ ‘wakil’ bahwa cheerleading datang ke
Rusia dari Amerika, dapat dilihat melalui kutipan berikut

“Yepruoune — smo 6u0d cnopma, 6KIOUAWUNL 8 ceds

curnmes a1<p06amul<u, SCUMHACMUKU, a3p06u1<u, marnyee. On

21
npuwen K Ham u3 Amepuxu”,

[Cerliding- eto vid sporta, vklujucajuscij v sebja sintez
akrobatiki, gimnastiki,arobiki, tancev. On priSel ken am iz
Ameriki/

’ Olahraga ini terdiri dari akrobat, senam, aerobik, tarian. Dia
datang kepada kami dari Amerika’

Dari kutipan wawancara di atas tergambarkan dengan jelas bahwa Amerika
membawa olahraga ini dan memperkenalkan cheerleading di Rusia. Di sini
terlihat bahwa Amerika membawa pengaruh yang cukup besar di Rusia melalui
olahraga yang di dalamnya terdapat unsur-unsur senam,akrobat dan tarian.
Cheerleading di Rusia datang bukan dari negara lain yang sudah mengenal
terlebih dahulu, tetapi datang dari Amerika. Hal ini tentu saja membentuk karakter
cheerleader-cheerleader di Rusia mempunyai kesamaan dengan Amerika dan
menjadikan Amerika sebagai role model mereka. Dalam hal ini dapat dipastikan
Rusia belajar dari apa yang telah dibuat oleh Amerika Serikat dalam dunia

cheerleading.

3.2.1 Amerikanisasi Dalam Organisas

Sebagaimana terlihat dari perkembangan cheerleading di Amerika Serikat
untuk meroganisir dan mengembangkan kegiatan cheerleading di sana ,mereka
mempunyai organisasi yang mengatur juga mengembangkan bakat-bakat dari para
pemainnya. Organisasi-organisasi ini selalu mengadakan kompetisi setiap
tahunnya untuk melihat perkembangan dari bakat-bakat cheerleader yang mereka
miliki tidak hanya itu saja organisasi ini juga membantu untuk mengurusi
keperluan cheerleader-cheerleader itu sendiri seperti penyediaan sepatu khusus

cheerleading, pembuatan tas untuk tim, kostum, bahkan sampai dengan

2! http://www.info-tses.kz/red/article.php?article=59439 Yepruoune — nayka 6onems diakses pada
tanggal 14 Mei 2010 pukul 12.23 WIB
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pembuatan pita rambut atau properti-properti yang digunakan oleh para
cheerleader tersebut dalam setiap penampilannya.

Hadirnya organisasi-organisasi seperti ini membuat cheerleading di
Amerika menjadi berkembang dengan sangat pesat, hal ini dapat dilihat
bagaimana kompetisi diadakan setiap tahunnya dan disiarkan oleh stasiun televisi
olahraga terkemuka di Amerika Serikat yaitu ESPN?. Munculnya organisasi-
organisasi seperti ini merupakan salah satu faktor yang menunjang olahraga
cheerleading dapat berkembang pesat di Amerika Serikat karena adanya sistem
untuk mengembangkan olahraga ini menjadi lebih tertata dengan baik dan rapih.

Negara Rusia juga mengikuti Amerika Serikat dengan membuat sistem
seperti ini. Pada November 2008 didirikannya suatu organisasi yang diberi nama
yaitu @EJEPALIUA YEPJIIH/IMHIA POCCHUI federacija cerlidinga rossii /
‘Federasi Cheerleading Rusia’. Federasi ini membuat aturan-aturan® untuk para
anggota yang tergabung di dalam federasi tersebut dapat dilihat juga pada
lampiran 1.7. Mereka juga mengadakan kompetisi tahunan di Rusia untuk para
cheerleader-cheerleader di Rusia yang tentu saja mempunyai tujuan untuk
mengembangkan dan melihat perkembangan dari para cheerleader yang dimiliki
oleh negara Rusia sendiri. Federasi ini juga mengirimkan wakil terbaiknya untuk
mengikuti kejuaraan dunia. Mereka juga menyediakan berbagai atribut keperluan
yang digunakan oleh para cheerleader di Rusia.

Susunan organisasi - dalam federasi ini juga mempunyai sistem
kepemimpinan yang sama dengan organisasi-organisasi di Amerika Serikat.
Pemimpin dalam asosiasi atau federasi cheerleading pada umumnya bukan
memakai istilah ketua tetapi memakai istilah presiden seperti di salah satu
organisasi cheerleading di Amerika Serikat yang bernama American Cheerleaders

Association (ACA)** yang dipimpin oleh presiden yang bernama Lance Wagers

22 ESPN adalah pelopor di antara jaringan televisi kabel dasar, mencurahkan seluruh pemrograman
untuk subjek tunggal yaitu olahraga. Pada tahun 2002 jaringan utama perusahaan, ESPN,
mencapai lebih dari 87 juta rumah tangga dan televisi semua liga profesional utama: baseball,
sepak bola, hockey, dan basket. (http://www.fundinguniverse.com/company-histories/ESPN-Inc-
Company-History.html diakses pada tanggal 12 Mei 2010 pukul 05.56 WIB)

2 http://cheerleading.ru/moo/2/ diakses pada tanggal 12 Mei 2010 pukul 08.01 WIB

% Didirikan pada tahun 1998 oleh Lance Wagers bersama dengan beberapa mantan cheerleader
di Amerika Serikat. ACA mendatangi sekolah-sekolah untuk kompetitif dan mengadakan kamp-
kamp untuk para cheerleader juga mengadakan kompetisi nasional setiap tahunnya. ACA memiliki
semua itu dengan misi tersendiri. (http://www.acacheerleading.com/philosophy.aspx diakses pada
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begitu juga dengan Rusia, Federasi Cheerleading Rusia juga dipimpin oleh
seorang presiden yang bernama Ivanov. V. P.?* yang menjabat pada tahun 2008.

Dari hal diatas terlihat sekali sistem yang dibuat oleh Amerika Serikat
untuk memajukan cheerleading di negaranya memberikan gambaran juga bagi
praktisi cheerleading di Rusia untuk mengikuti sistem tersebut. Amerika berhasil
memberi gambaran yaitu hadirnya suatu wadah cheerleading membuat
perkembangan olahraga ini lebih maju dan membuat sistem untuk mengatur
kegiatan cheerleading menjadi tertata rapih dan sistematis. Hal ini membuat Rusia
mempunyai pola pikir bahwa untuk memajukan cheerleading di negaranya agar
semaju Amerika Serikat, Rusia harus mempunyai suatu lembaga organisasi resmi
yang mempunyai sistem dan aturan yang rapih. Pemahaman Rusia mengenai ide
Amerika dalam memberi gambaran mengenai sistem organisasi dalam teori
Gramsci disebut dengan common sense (Eriyanto, 2001). Ide Amerika ini diterima
dan diikuti oleh Rusia tanpa adanya perlawanan dan dianggap sebagai hal yang
wajar oleh Rusia.

Pada masa awal cheerleading berkembang di Rusia, salah satu tim yang
bernama Assol dikirim untuk mengikuti kompetisi cheerleading yang diadakan
oleh popwarner #°di Amerika Serikat. ACCOJIb | Assol”/ ‘Assol’ mengikuti
lomba tersebut pada tahun 1999, 2000 dan 2002. Dari hal tersebut dapat
digambarkan jika Rusia melihat Amerika Serikat sebagai salah satu tempat yang
baik untuk Rusia mengikuti kompetisi di negara tersebut sedangkan pada masa itu
cheerleading sudah berkembang di banyak negara bahkan di negara-negara Eropa
maupun Asia seperti Thailand, Jepang dan Indonesia.

Terdapatnya cheerleading di negara-negara di luar Amerika pada masa itu
memberi suatu gambaran jika pada masa itu kompetisi cheerleading tidak hanya
terjadi di Amerika saja tetapi di negara-negara tersebut kompetisi ini tentu saja
sudah terjadi, namun jika kita melihat Rusia memilih untuk mengikuti kompetisi

tanggal 13 Mei 2010 pukul 17.37 WIB)

% http://cheerleading.ru/moo/1/ diakses pada tanggal 13 Mei 2010 pukul 17.43

% Didirikan pada tahun 1929 oleh Joseph J. Tomlin. Joe Tomlin yang sangat antusias dengan atlet
yang unggul dalam olahraga di sekolah dan perguruan tinggi. Cheerleading telah berkembang,
tidak lagi menjadi pemandu sorak untuk lapangan saja. Popwarner mengadakan kompetisi
cheerleading pertama kali pada tahun 1988. Popwarner tidak hanya terpaku pada olahraga
cheerleading tetapi juga sepak bola Amerika. (http://www.popwarner.com/aboutus/history.asp
diakses pada tanggal 13 Mei 2010 pukul 20.12 WIB)
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cheerleading di Amerika Serikat hal ini menunjukan bahwa Rusia memandang
Amerika sebagai suatu contoh atau biasa disebut dengan role model cheerleader-
cheerleader Rusia dalam dunia cheerleading.

Pengaruh sistem Amerika Serikat terhadap perkembangan cheerleading di
Rusia tidak hanya sampai sebatas itu saja. Sistem safety yang sangat menjadi hal
utama dalam dunia cheerleading dan sudah jauh dilakukan olenh Amerika Serikat
seperti hadirnya pelatih-pelatih berkualitas yang mengerti dengan baik mengenai
cheerleading, tersedianya matras, adanya spotter saat suatu tim cheerleader
tampil. Hal-hal seperti ini diikuti juga oleh negara-negara lain termasuk negara
Rusia sendiri juga sudah melakukan hal tersebut. Salah satunya adalah kualitas
dari pelatih cheerleading itu sendiri. Pelatih-pelatih di Amerika harus mempunyai
pengetahuan yang cukup baik mengenai olahraga ini terutama mengenai masalah
safety.

Untuk mencapai hal tersebut maka organisasi-organisasi cheerleading di
Amerika mengadakan ujian atau semacam tryout untuk para pelatih-pelatih
tersebut demi mendapatkan pelatih-pelatih cheerleading yang berkualitas dan
mengetahui betapa pentingnya unsur safety untuk tim-tim cheerleader yang
mereka latih karena seperti yang sudah dibahas pada bab sebelumnya
cheerleading merupakan bentuk olahraga ekstrim yang mempunyai tingkat
kesulitan sangat tinggi dan yang tingkat kehati-hatian yang baik.

Sistem seperti ini juga mempengaruhi para praktisi cheerleading di Rusia
untuk mengikuti sistem yang dibuat oleh Amerika Serikat karena pada masa
sebelumnya di pelatih-pelatih cheerleading di Rusia berasal dari guru olahraga
bola voli, atletik bahkan orang-orang yang tidak mengenal cheerleading sama
sekali. Untuk mengatasi hal tersebut maka Rusia mengadakan pelatihan dan

mengikuti pelatihan sertifikasi yang diadakan oleh lembaga dunia.

Hal ini terlihat dari adanya pelatih-pelatih cheerleading dari Rusia yang
mengikuti ujian kepelatinan dan mempunyai sertifikasi resmi dari organisasi
cheerleading di dunia yaitu IFC ataupun dari federasi Rusia sendiri, tidak hanya
pelatih tetapi juga untuk juri-juri cheerleading seperti yang dilampirkan pada
lampiran 1.5. Salah satu pelatih dari klub Assol yang bernama Dresupa coxonosa

/El’vira Sokolova/ ‘Elvira Sokolova’ menuliskan satu artikel yang berjudul
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Yepruoune: mpenuposxu ons mpenepos /Cerliding : trenirovki dlja trenerov/
‘cheerleading: Pelatihan untuk Pelatih® di salah satu website mengenai sistem

pelatihan untuk pelatih di Rusia dapat dilihat pada kutipan di bawah ini :

“Cxema TpOBEJCHUS KypCOB ISl TPEHEPOB MO YEPIUIUHTY
Takas: cHayana 10-THEeBHBIM OYHBIA KypC, TOTOM — paboTa B CBOUX
KOMaHJax M 3a4eT, KOTOPbIil mpoxoauT BecHo!. K 3auery kaxabiit
ClIylIaTeNb CEMHHapa J0JDKeH HamucaTh pedepar 1mo BhIOpaHHON
3apaHee TeMe€ U 3alUTUTh €ro. Takue Kypchl pacCUMTaHbl Ha
TPEHEpPOB, KOTOPBIE YK€ HMMEIOT KaKOW-TO OIBIT paboThl ¢
KOMaHJaMH YepJIUJEPOB, U MOTOMY CIOCOOCTBYIOT MOBBIIICHUIO

27
KBaJM(pUKAIAK peOSTIbUX HACTABHUKOB.

/skema provedenija kursov dlja trenov po cerlidingu takaja :
snacala 10- dnevenyj Kkurs, potom-rabota v svoix komandax v
zacet, kotoryj proxodit vesnoj. K zacetu kazdyj sluSatel’seminara
dolZen napisat’ referat po vybrannoj zaranee teme | zaZitit’ ego.
Takie kursy passCitany na trenerov, kotopje uze imejut kakoj-to
opyt raboty s komandami cerlidingov, I potomu sposobctvujut

povyseniju kvalifikacii rebja¢’ix nastavnikov./

‘Skema kursus untuk pelatih di pemandu sorak ini yaitu
pertama, kelas kursus selama 10 hari, lalu - bekerja dalam tim dan
set-off. Untuk mengimbangi setiap siswa harus menulis makalah
seminar tentang topik yang dipilih. Kursus ini dirancang untuk
pelatih yang telah memiliki pengalaman bekerja dengan tim
cheerleader, dan memberikan kontribusi untuk pengembangan

profesional mentor pada cheerleader.’

Pada kutipan diatas terlihat bagaimana Rusia membuat suatu program
untuk menghasilkan pelatih-pelatih cheerleading yang berkualitas dengan ada
kelas kursus selama 10 hari dan dipekerjakan di dalam satu tim. Pelatih-pelatih ini

%" http://spo.1september.ru/articlef.php?1D=200700713 Dnseupa COKOJIOBA,
mpenep-memooucm, menedxcep knyba «Acconvy. Denepanun uepnuanara. Diakses pada tanggal
20 Mei 2010 pukul 2.36
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juga diberi tugas untuk membuat suatu makalah mengenai suatu topik
cheerleading dari sini terlihat bagaimana Rusia mengasah pengetahuan pelatih-
pelatih tersebut dari apa yang mereka dapatkan selama 10 hari pelatihan. Hal ini
untuk menjadi tolak ukur sejauh mana pelatih-pelatih tersebut mengetahui soal
cheerleading dan bagaimana mereka harus melatih dengan baik dan

memperhatikan unsur safety yang ada.

Hal-hal seperti ini menunjukan keseriusan negara Rusia untuk memajukan
cheerleading di negaranya agar tidak ketinggalan dari negara-negara maju lainnya
yang sudah jauh mengenal cheerleading terlebih dahulu. Rusia ingin
mensejajarkan olahraga cheerleading di negara mereka dengan negara-negara
yang cheerleadingnya juga sudah maju seperti Jepang, Thailand dan Amerika
Serikat maka dari itu dibuatlah program pelatihan yang tertata dengan rapih.
Dengan Rusia memahami bahwa untuk memajukan cheerleading harus
mempunyai sistem seperti yang Amerika Serikat lakukan maka dapat dikatakan
common sense terjadi disini. Dari hal seperti ini pengaruh barat yang dibawa
kaum dominasi yaitu Amerika Serikat berhasil memberikan pengaruhnya untuk

dicontoh oleh Rusia tanpa adanya perlawanan.

Pengarun Amerika melalui olahraga ini juga tersalurkan melalui media-
media elektronik. Dapat kita lihat pada tulisan yang sama yang ditulis oleh
Onveupa coxonoséa /El’vira Sokolova/ ‘Elvira Sokolova’ terdapat kata-kata
dimana Rusia selalu melihat video-video dari Amerika Serikat atau negara-negara

Eropa, dapat dilihat dalam kutipan berikut:

“Boobmie, TpeHep MO YEPIUAMHTY — OTO  HOBas
crenuanu3anus. M XOoTs maHHBIA BHJ CIIOPTa KYJIBTHUBUPYETCS B
MockBe yxe [eBATh JeT, BIEpBble CHEIHATU3UPOBAHHON
MOJTOTOBKON TPEHEPCKHUX KaJPOB MBI CMOTJIM 3aHATHCS TOJBKO
TPU TOJA Ha3aa. 3a4acTyr0 TpPEHEphl padoTaly MO MPUHITUITY
«IOCMOTpEI — MOBTOPUI». B KauecTBe METOIMYECKUX MaTEpPHAIOB
HaM CIY>KWJIM BHJEO3amKCH, TpuBe3eHHbIe ¢ okaszuei u3 CIIA
WIN TPOJABUHYTHIX B IUIAHE YEPIUAUHTA EBPOIMEHCKHUX CTpaH.

PanbIie poccuiickuii YepauIuHT OBLT OTYACTH CPOJIHHU a’pOOHKeE.
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Ha camom gene, oOmmMx 3JIE€MEHTOB y 3THUX BHJIOB CIOPTa HET
BooOmie. A3poOuka M YEpAUAUHT JAJEKH APYr OT Jpyra, Kak,

28
HampuMep, OUaTIoH U QPUrypHoe KaTaHue, Kak O0Kc u cam0o.

/Voobse, trener po Cerliding u- eto novaja Cpecializacija. |
xotja dannij vid sporta kul’tiviruetsja v Mockove uzZe devjat’ let,
vpervye specializrovannoj podgotovkoj trenerskix kadrov my
smogli zanjat’sja tol’ko tri goda hazad. Zacastuju treherey rabotali
po principu << posmotrel-povtopil>>. V kacestve metodiceskix
materialov nam sluzili videozapisi, privezennye s okaziej iz SSA
ili prodvinutyx v plane cerlidinga evropejskix stran. Ran’ Se
rossijskij &erliding byl otcasti srodin aErobike. Na samom dele,
obs¢ix. Elementov u Etix vidov sporta nyet voobsc¢e. aFrobika i
cerliding daleki drug, kak, naprimer, biathlon I figurnoe katanie,

kak boks | sambo/

‘Secara umum, pelatih pemandu sorak merupakan suatu
spesialisasi baru, meskipun kegiatan olahraga sudah ditanamkan di
Moskow selama sembilan tahun, Kami melakukan pelatihan untuk
staf pelatih pertama kali pada tiga tahun yang lalu. Seringkali,
pelatih telah bekerja pada prinsip melihat dan mengulang. Sebagai
bahan mengajar, kami membawa rekaman,dari Amerika Serikat
atau negara-negara Eropa yang maju cheerleadingnya. Pada masa
sebelumnya, pemandu sorak Rusia sebagian mirip dengan aerobik.
Bahkan, unsur-unsur umum dalam olahraga ini tidak ada sama
sekali. Aerobik dan Cheerleading merupakan bentuk olahraga yang
berbeda satu sama lain, seperti halnya Biatlon dan skating tokoh,

seperti tinju dan sambo’

Dari kutipan di atas tergambar bahwa cheerleading merupakan fenomena
baru di Rusia. Untuk mengejar ketertinggalannya dalam dunia cheerleading dari
negara-negara lain yang sudah mengenal mereka sering melihat video-video

cheerleading dari tim-tim negara Barat yaitu Amerika Serikat dan negara-negara

2 1bid
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di Eropa Barat sebagai bahan untuk mereka mengajar tim-tim cheerleading di
negaranya. Video-video ini merupakan salah satu bentuk dari media massa,
Gramsci menyebutnya dengan istilah state apparatus ideology (Zizek,1999).
Hadirnya video-video tersebut dijadikan sebagai salah satu perangkat hegemoni
untuk mempengaruhi kelas bawah dalam hal ini negara Rusia. Rusia mengikuti
hal-hal apa saja yang Amerika dan negara-negara Barat lakukan dalam pembuatan
suatu konsep cheerleading melalui video tersebut. Rusia terhegemonikan dalam
pembuatan suatu konsep cheerleading dari video-video yang mereka lihat.
Common sense juga terjadi melalui video ini karena mereka melihat dan
mengulang apa yang Amerika lakukan dalam konsep suatu cheerleading. Inilah
salah satu teori hegemoni Gramsci yang menunjukan terjadinya amerikanisasi
terjadi melalui cheerleading karena secara tidak sadar mereka mencontoh dari apa

yang dibuat oleh cheerleader Amerika.

Hal seperti ini menunjukan bahwa ada sesuatu yang baik dan terlihat bagus
dari negara-negara tersebut untuk diikuti dan dijadikan sebagai contoh oleh
praktisi cheerleading di Rusia dalam mereka membuat dan mengajarkan suatu
konsep cheerleading kepada cheerleader-cheerleader yang mereka latih. Mereka
menjadikan negara-negara tersebut sebagai bahan ajar karena di masa sebelumnya
atau pada masa kemunculan cheerleading di Rusia hanya ditampilkan seperti
aerobik saja, padahal sebagaimana yang sudah dijabarkan cheerleading tidak
hanya aerobik saja tetapi terdiri dari beberapa unsur dan unsur-unsur inilah yang
membedakan cheerleading dengan olahraga seperti senam, aerobik atau atraksi
akrobatik. Kutipan di atas juga memperlihatkan bahwa mereka juga mengerti jika

olahraga cheerleading tidak sama dengan olahraga aerobik.

Tidak hanya masalah kepelatihan saja untuk masalah safety. Aturan dalam
pertandingan cheerleading harus tersedianya spotter dan juga matras untuk
meminimalisasikan dari kecelakaan yang fatal. Amerika sudah menerapkan hal
tersebut sejak lama karena bagaimanapun cheerleading lahir di sana. Negara
Indonesia sendiri baru memperhatikan nilai-nilai safety dalam cheerleading
seperti harus adanya matras dan spotter baru sekitar tahun 2005-an. Rusia sudah
melakukan hal ini, mereka menyediakan matras dan spotter jika suatu kompetisi

diadakan.
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Rusia sudah melakukan ini ketika mereka menjadi anggota lembaga
cheerleading dunia pada tahun 2002 yaitu IFC yang memang mempunyai misi
salah satunya untuk mengenalkan unsur safety pada olahraga ini. Meskipun jika
kita lihat Rusia mempunyai kemungkinan sudah mengenal unsur safety karena
negara mereka kuat dengan olahraga senam tetapi tentu saja hal ini akan
menemukan perbedaan pada olahraga cheerleading. Penyediaan spotter setiap ada
kompetisi dan digunakannya matras juga menunjukan bahwa Rusia juga
mengikuti program safety yang ditanamkan dalam dunia cheerleading.

Gambar dibawah ini menunjukan Rusia sudah melakukan hal tersebut di
negaranya. Dua unsur safety yang paling penting dalam melakukan kegiatan
cheerleading terlihat dengan jelas pada gambar tersebut.

3.3 Penggunaan Matras dan Spotter

Sumber:
http://picasaweb.google.com/walkiriya/200902?feat=embedwebsite#5343019248553221938

Pada gambar di atas sudah jelas Rusia menyediakan spotter ketika
kompetisi ini diadakan dapat dilihat pada gambar di atas spotter ditunjukan
dengan pakaian hitam, mereka mengelilingi dan menjaga tim tersebut ketika

membuat suatu pyramid. Di dalam gambar tersebut juga diperlihatkan bahwa
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Rusia juga sudah menggunakan matras sebagai alas dalam penampilannya. Nilai-
nilai safety dalam cheerleading sudah diterapkan di dunia cheerleading Rusia.

Rusia juga mengikuti aturan yang ada dalam menampilkan suatu
pertunjukan cheerleading yaitu dengan jarak waktu 2,5 menit-3 menit. Hal ini
dinyatakan oleh Presiden Federasi Cheerleading Rusia 2010 yaitu Novikova
dalam situs ifox.ru. Novikova menyatakan

“ Kpome moeo, npozpamma KasHcootl KOMAHObI
JUMUMUPOBAHA NO 8peMeHU (2,5 MuHymbl) u 00IHCHA 001a0ams
onpeoesieHHbIM HABOPOM NIeMEeHMO8», — NOSCHUILA Hosukosa™*

/krome togo, programma kazhdoj komandy limitirovana p
vremeni (2,5 minuty) | dolZzna obladat’ opredelennym naboram
elementov- pojasnila Novikova-/

‘selain itu setiap tim mempunyai batas waktu yaitu 2,5 menit
dalam menampilkan semua elemen dalam satu set — Novikov
menjelaskan-*

Dalam penjelasan Novikova di atas menandakan bahwa cheerleader Rusia
sudah mengikuti aturan standar pada umumnya mengenai waktu dalam
menampilkan suatu pertunjukan cheerleading. Mereka sudah menampilkan
pertunjukan cheerleading dalam waktu 2,5- 3 menit.

Sebagaimana yang telah dijabarkan di atas mengenai sistem pengaturan
cheerleading di Rusia menunjukan terjadinya hegemoni dalam bentuk persuasi
seperti yang diutarakan olen Gramsci pada teori hegemoninya. Gramsci
mengatakan bahwa suatu kelas penguasa memerintah bukan dengan jalan
kekerasan tetapi dengan sifat persuasi yaitu kelompok yang didominasi belajar
dari cara pandang dan tingkah laku kelompok penguasa atau kelompok mayoritas
(Burke,2001). Di bawah alam sadar mereka yang terkena dampak hegemoni
menganggap suatu bentuk kebenaran berdasarkan apa yang dibuat oleh kelompok
dominan atau kelompok penguasa.

Amerika dalam hal ini sebagai kelompok penguasa berhasil membuat

29 http://www.infox.ru/sport/summer/2010/04/26/cheerleading_pokoryaet_vershiny_sporta.phtml
Cnopm ¢ nenpasunohoim Hazeanuem 00ouncs npusnanus 6 Poccuu . Aptém Kysneron

diakses pada tanggal 15 Mei pukul 1.54 WIB
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Rusia belajar bagaimana cara Amerika Serikat mengembangkan olahraga
cheerleading di negaranya. Tanpa disadari Rusia mencontoh apa yang telah
dilakukan oleh praktisi-praktisi cheerleading di Amerika yang membuat mereka
berhasil mengembangkan dan memajukan olahraga tersebut di negaranya dengan
pesat. Rusia belajar dari keberhasilan sistem-sistem yang dibuat olen Amerika
untuk kemajuan cheerleading di negaranya.

3.2.2 Amerikanisasi Pada Properti yang Digunakan

Pada bab sebelumnya sudah disinggung bahwa kehadiran penggunaan
properti dalam penampilan suatu konsep cheerleading dapat menunjang
keindahan dari konsep yang disajikan oleh suatu tim cheerleader. Properti-
properti yang digunakan dapat berbagai macam dengan ketentuan properti
tersebut tidak membahayakan untuk para cheerleader dalam menyajikan konsep
cheerleadingnya.

Cheerleader-cheerleader di Amerika pada umumnya seringkali
menggunakan tiga properti yaitu pompon, megaphone dan signboard jika diteliti
dari dilihat dari beberapa video-video cheers Amerika Serikat namun tidak dapat
juga dikategorikan bahwa mereka tidak pernah menggunakan bentuk properti
lainnya seperti flag ataupun banner hanya saja intensitas pemakaian flag atau
banner tidak sesering pompon, megaphone dan signboard.

Salah satu properti yang paling identik dengan dunia cheerleading adalah
pompon. Pompon ini digunakan oleh para cheerleader dalam mereka melakukan
atraksi cheerleading saat kompetisi maupun pada saat mereka mengisi suatu acara
pertandingan olahraga. Pompon ini biasa digunakan saat mereka melakukan tarian
atau pada saat mereka melakukan bagian cheers and chants. Cheerleader-
cheerleader dari Rusia juga seringkali menggunakan properti ini dalam setiap
penampilan mereka.

Pada bab sebelumnya dijelaskan bahwa properti ini muncul saat perang
dunia kedua dimana cheerleading mulai didominasi oleh kaum perempuan karena
pada saat itu kaum laki-laki di Amerika Serikat harus pergi berperang. Seiring
perkembangan cheerleading di Amerika maka pada umumnya cheerleader-

cheerleader di negara tersebut menggunakan pompon dalam setiap penampilan
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mereka. Kutipan di bawah ini memberikan suatu gambaran mengenai Rusia
menggunakan properti pompon karena mereka juga melihat pompon ini banyak
digunakan oleh cheerleader Amerika Serikat
“llomnonvl  aenAlOMCcA  He3AMEHUMbIM — ampubdymom
6blcmyl’lﬂ€HuZZ 6cex ltepjlu()uHZOGblx KOMCZH(), a mdakKk oree
maHyeealbHblX KOJANEKMUBOE NOKA3bIEANWUX UWOY-NPOcpAMMblL HA
PA3IUYHBIX CNROPMUBHbIX Ucpax U COpPpe6HOBAHUMX. Moeym Ovimb
nonesHvl  NpU  NPOBEOEHUU  PA3HO20 pPo0d  NPA30HUKO8 U
KopnopamueHblx Meponpuﬂmuﬁ.HaKOHeL; oamo npocmo omjiaudHas
uepywka O0ns  eawe2o pebenka. B kauecmee  npooykyuu
COMHEBAMbCA He npuxodumc;l, maxK Kak uscomaeiueaemcsd no
amepukanckum aunanozam. A, kax uzeecmuo, umenno CILIIA
Aejislemcs pOOOHa'{aﬂbHMKOM mako2o 6uoa cnopma Kak qepﬂudune,
20€ NOMNOHBL UCNONL3VIOMCS HAUboIee WUPOKO™ "

/Pompony javljajutsja nezamenimym atributom vystuplenij
vsex Cerlidingovyx komand, a tak zhe tanceval’nyx kolektivov
pokazyvajuscix Sou-progarammy na pazlinyx sportivnyx igrax i
sovernovanjax. Mogut “yt’ polezny pri provedenii raznogo poda
prazdnikov | korporativnyx meroprijatij. Nakonec eto prosto
otlicnaja igruska dlja vasSego rebenka. V kazestve produkecii
somnevat’sja nye prixoditsja, tak kak izgotavlivaetsja po
amerikahskim analogam. A, kak, izvestno, imenno SSA javljaetsja
ispol’zujutsja naibolee Siroko/

‘Pompon adalah atribut yang sangat diperlukan dalam
penampilan sebuah tim cheerleader, dalam suatu tarian sebagai
hiburan dalam suatu pertandingan olahraga. Dapat berguna juga
dalam berbagai macam perayaan atau untuk acara perusahaan.
Tentu saja hal itu merupakan properti yang berguna untuk anda.
Pada produksi pompon oleh rekan kita dari Amerika sudah tidak
perlu diragukan lagi. Seperti yang diketahui Amerika Serikat
merupakan pencetus dari olahraga ini dan di sana banyak

% http://cheerleading.ru/accessories/2/ diakses pada tanggal 13 Mei 2010 pukul 20.15 WIB
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menggunakan pompon’

Kutipan yang diambil dari website resmi federasi cheerleading di Rusia
dapat dilihat bagi cheerleader Rusia properti pompon adalah suatu atribut yang
tidak terpisahkan ketika suatu konsep cheerleading ditampilkan baik dalam
sebuah pertandingan maupun ditampilkan dalam sorakan pada acara pertandingan
olahraga seperti basket atau sepakbola. Pompon memiliki kegunaan yang penting
untuk memperindah suatu konsep cheerleading. Rusia juga melihat bahwa
cheerleader-cheerleader di Amerika Serikat banyak menggunakan pompon
sebagai salah satu properti ini dalam menyajikan suatu konsep cheerleading.

Dari kutipan di atas dapat kita lihat bahwa Rusia sendiri tidak
memproduksi langsung properti tersebut tetapi Rusia memakai pompon hasil
produksi dari Amerika Serikat karena menurut mereka hasil produksi dari negara
Amerika mempunyai kualitas yang baik dan tidak perlu diragukan lagi karena
Amerika merupakan nenek moyang dari olahraga cheerleading. Mereka
memesannya dari Amerika Serikat. Hal ini berbeda dengan negara lain seperti
negara Kita sendiri Indonesia yang pada umumnya mereka membuat pompon
sendiri dan tidak memesan dari Amerika®’. Bentuk seperti ini menunjukan
common sense terjadi pada Rusia dalam melihat kegunaan pompon dan produksi
pompon yang menurut Rusia produksi Amerikalah yang mempunyai kualitas baik.

3.4 Penggunaan Properti Pompon oleh Cheerleader Amerika
Sumber :
http://ww.facebook.com/album.php?id=92244340088&aid=386751&s=20&hash=469bcd6a42d0
0ae03728abbd2f4e525b#!/photo.php?pid=11186908&id=92244340088

%1 Berdasarkan hasil pantauan penulis yang merupakan praktisi cheerleading di Indonesia.
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Pada gambar di atas terlihat jelas penggunaan properti pompon saat suatu konsep
cheerleading ditampilkan. Pada gambar 3.5 dapat dilihat contoh beberapa tim
cheerleader di Rusia menggunakan properti pompon sedangkan pada gambar
sebelah 3.4 menunjukan satu tim cheerleader dari Amerika Serikat yang sedang
berkompetisi pada lomba yang diadakan oleh UCA di Orlando, Florida juga
menggunakan properti tersebut dalam penampilannya.

Gambar-gambar yang ditampilkan di atas terlihat sekali bagaimana
pemakaian pompon oleh cheerleader-cheerleader di Amerika Serikat yang juga
menginspirasi para cheerleader Rusia untuk juga ikut memakai pompon sebagai
salah satu properti untuk digunakan sebagai atribut ketika konsep cheerleading
tim mereka ditampilkan. Pompon salah satu properti yang memang sulit
dipisahkan dari unsur cheerleading. Properti ini seringkali dimanfaatkan untuk
berkreasi sehingga memperindah konsep cheerleading dan juga sering digunakan
ketika para cheerleader bersorak-sorak di lapangan untuk menyemangati tim yang
sedang bertanding. Cheerleader Amerika Serikat seringkali menggunakan properti

ini saat pertandingan cheerleading maupun pertandingan olahraga.

35 Penggnompon oleh cheerleader Rusia

Sumber : http://cheerleading.ru/ (telah diolah kembali)
Gambar 3.5 yang ditampilkan menunjukan penggunaan pompon oleh

cheerleader-cheerleader Rusia dari tim yang berbeda-beda. Gambar diatas juga

diambil pada saat kompetisi yang diadakan di Rusia pada tahun 2008-2009.
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Terlihat bahwa pada umumnya cheerleader-cheerleader Rusia terisnpirasi dengan
cheerleader-cheerleader Amerika yang sering sekali menggunakan pompon
sebagai salah satu properti untuk memperindah penampilan tim mereka. Gambar
di atas diambil ketika diadakan perlombaan di Rusia pada tahun 2007 dan 2008.

Atribut lain yang sering digunakan salah satunya adalah megaphone. Saat
perang dunia kedua properti ini dimunculkan oleh para cheerleader di Amerika
untuk menyemangati para tentara-tentara di kamp-kamp sebelum berangkat
perang. Seiring berkembanganya cheerleading di Amerika megaphone pada
akhirnya banyak digunakan dalam penampilan sebuah konsep cheerleading di
Amerika. Beberapa negara lain yang mengenal cheerleading juga menggunakan
properti ini termasuk negara Rusia sendiri.

Megaphone juga digunakan ketika mereka melakukan cheers and chants
yaitu saat mereka melakukan suatu sorakan dalam konsep mereka ketika tidak
diiringi oleh lagu. Penggunaan megaphone ini dapat kita lihat pada gambar di

bawah ini.

KHHOPDI!

3.6 Penggunaan Properti Megaphone oleh Cheerleader Amerika dan Rusia
Sumber: http://cheerleading.ru/ dan
http://www.facebook.com/album.php?id=92244340088&aid=386751&s=20&hash=469bcd6a42d0
0ae03728abbd2f4e525b#!/UCAcheer (telah diolah kembali)
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Pada gambar 3.6 di sebelah kiri merupakan tim Amerika Serikat yang
menggunakan megaphone sebagai salah satu properti dan mereka gunakan saat
mereka bersorak. Gaya seperti ini juga terjadi pada cheers Rusia yang
diperlihatkan pada gambar di sisi sebelah kanan, mereka juga menggunakan
megaphone dan terlihat jelas mereka menggunakan ini saat melakukan sorakan
pada konsep tersebut.

Properti yang yang juga sering digunakan adalah signboard. Sgnboard
sering digunakan saat para cheerleader melakukan bagian cheers and chants atau
bagian bersorak yang mempunyai fungsi agar orang yang menonton dapat
mengerti dan mengikuti apa yang sedang disorakan. Pada signsboard tersebut,
umumnya bertuliskan kata-kata seperti go, fight, win tetapi juga bisa bertuliskan
warna kebanggaan dari tim tersebut atau bertuliskan nama dari tim tersebut, pada
umumnya tiga jenis kata diatas yang dituliskan pada signboard. Cheerleader-
cheerleader di Amerika sering sekali menggunakan signboard sebagai salah satu
properti ketika mereka menampilkan sebuah konsep cheerleading hal ini juga
diikuti oleh cheerleader-cheerleader di Rusia.

Penggunaan-pengunaan properti yang dilakukan oleh Amerika dan diikuti
oleh Rusia menunjukan adanya kepatuhan yang tidak disadari oleh Rusia untuk
mengikuti hal tersebut. Amerika berhasil mempengaruhi Rusia untuk ikut dalam
menggunakan properti tersebut. Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Gramsci bahwa suatu hegemoni lebih ditekankan atau difokuskan pada penerapan
yang untuk mempertahankan dan mengembangkan diri melalui kepatuhan para
korban vyaitu kelompok yang didominasi, sehingga upaya itu berhasil
mempengaruhi bentuk pikiran mereka (Machor & Goldstein, 2001). Seperti pada
penggunaan properti pompon, megaphone dan signboard oleh Rusia disebabkan
karena mereka berpikir dan melihat Amerika sebagai negara pencetus
cheerleading selalu menggunakan properti-properti tersebut dalam setiap
penampilannya. Amerika berhasil mempengaruhi Rusia untuk mengikuti apa yang
mereka gunakan dalam setiap penampilan suatu konsep cheerleading.

Gaya dari cheerleader Amerika Serikat yang mempengaruhi Rusia tidak
hanya sampai sebatas itu saja. Cheerleader Amerika mempunyai maskot dari tim

tersebut yang menunjukan identitas dari tim tersebut. Maskot tersebut biasanya
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merupakan lambang dari tim yang selalu mereka bawa saat mereka tampil karena
hal tersebut merupakan suatu penghargaan atau kebanggaan tersendiri bagi para
cheerleader akan maskot dari timnya tersebut. Mereka selalu membawa maskot
kebanggaan dari tim tersebut dalam setiap kompetisi yang mereka ikuti.

Perilaku cheerleader Amerika ini juga terjadi pada tim cheers di Rusia,
salah satunya adalah tim yang sering menjadi wakil Rusia dalam mengikuti
kompetisi-kompetisi cheerleading di luar negeri yang bernama ACCOJIb |
ASSOL”/ “Assol’. Tim yang beranggotakan 18 orang perempuan ini selalu
membawa maskot mereka setiap kali mereka berkompetisi yaitu sebuah boneka
beruang.

Menurut salah satu pelatih dari ICC salah satu organisasi cheerleading di
Indonesia yang bernama Anon Raras Mitayani dalam wawancaranya dengan
penulis mengatakan bahwa hadirnya boneka maskot ini untuk menambah dan
memberi aura semangat kepada tim tersebut®?. Gambaran seperti ini dapat dilihat
pada gambar di bawah ini.

3.7 Boneka Beruang Kebanggaan Tim Assol Rusia

Sumber: http://cheerleading.ru/ (telah diolah kembali)

¥ Mitayani, Anon Raras (2010, 7 Februari 2010). Personal interview. Wawancara dilakukan di
Hall Gulat Senayan pintu 4.
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Terlihat jelas pada gambar 3.11 cheerleader Amerika membawa maskot
mereka yaitu sebuah boneka beruang kecil saat mereka bertanding dalam
kejuaraan untuk tingkat SMA yang diadakan oleh UCA dan pada gambar 3.10 tim
Rusia , ACCOJIb | ASSOL”/ “‘Assol’ juga membawa boneka beruang besar
mereka pada saat kompetisi di kejuaraan Eropa tahun 2006 sedangkan pada
gambar sebelah kiri terlihat mereka membawa boneka beruang mereka saat
kompetisi yang diadakan oleh negara mereka sendiri di Rusia yang diadakan di
stadion ounamo | DINAMO/ ‘dinamo’ pada tahun dapat dilihat jelas pada gambar

sebelah Kiri.

3.8 Boneka Beruang Kebanggaan Tim Newro Amerika Serikat
Sumber: http://www.facebook.com/NCAcheer#!/photo.php?pid=11172033&id=92244340088

Kedua gambar di atas mempunyai kesamaan yaitu pada bentuk maskot
mereka. Maskot mereka sama-sama memakai binatang beruang. Pada Amerika
dari hasil pencarian penulis banyak ditemukan tim-tim cheerleader yang
menggunakan maskot dalam bentuk beruang, berbeda dengan Rusia. Rusia
seringkali dijuluki sebagai negara beruang merah. Untuk cheerleader Amerika
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sebuah maskot beruang mungkin hanya mempunyai arti sebatas untuk kekuatan
semangat timnya saja atau rasa kebanggan terhadap tim saja. Untuk Rusia beruang
merah mempunyai arti tersendiri tidak hanya bagi tim Assol saja tetapi untuk
negara mereka sendiri.

Berdasarkan teori dari Pierce mengenai representasi mengatakan bahwa
suatu tanda itu merupakan wakil dari sesuatu dan jika dan membentuk sesuatu
pada akhirnya akan direpresentasikan menurut orang yang melihat tanda tersebut.
Jika direpresentasikan beruang merupakan binatang yang besar, kuat, gigih, berani
dan tangguh ketika cuaca dingin. Rusia ingin menunjukan bahwa mereka adalah
bangsa yang kuat, gigih dan berani seperti beruang dan dapat bertahan dalam
keadaan apapun. Hal inilah yang menunjukan perbedaan arti maskot beruang bagi
negara Amerika dan Rusia. Perbedaan ini menunjukan salah satu bentuk rusifikasi
dari Rusia pada olahraga cheerleading ini melalui arti dan kegunaan boneka
maskot tersebut. Hegemoni hanya terjadi pada tingkah laku cheerleader Rusia
yang mencontoh Amerika dengan membawa maskot beruang tersebut tetapi
rusifikasi terjadi pada konsep mengenai arti dari maskot beruang yang dimiliki

oleh Rusia dan Amerika.

3.2.3Amerikanisas Pada Partner Stunt

Partner stunt-partner stunt yang sering ditampilkan oleh tim-tim Rusia
juga banyak kemiripan dengan yang ditampilkan oleh tim-tim Amerika. Amerika
dan Rusia mempunyai kelebihan yang lebih unggul yang mungkin kelebihan
tersebut kurang merata jika kita lihat pada cheerleader-cheerleader di negara lain
yaitu flexibility atau kelenturan.

Rusia sebagai salah satu negara yang sering menghasilkan pesenam-
pesenam dalam olimpiade dunia dan Amerika sebagai salah satu negara yang
mempunyai fasilitas serta sistem pelajaran olahraga yang tertata dengan rapih
membuat keduanya mempunyai sumber daya cheerleader-cheerleader dengan
flexibility yang sangat baik. Rusia dengan mudah dapat mengikuti bentuk-bentuk
sulit pada partner stunt yang mempunyai tingkat kesulitan yang sangat tinggi.
Seperti yang sering dilakukan oleh cheerleader-cheerleader Amerika Serikat.

Cheerleader Amerika seringkali menampilkan satu stunt yang mempunyai
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flexibility yang tinggi yaitu scale extension. Bentuk stunt ini dapat dilihat pada

gambar dibawah ini

3.9 Partner Sunt Scale dari Tim Amerika Serikat
Sumber: http://www.facebook.com/profile.php?id=1163601171#!/NCAcheer
(telah diolah kembali)

Bentuk partner stunt di atas merupakan salah satu partner stunt yang
seringkali dibuat oleh tim Amerika Serikat dan kita akan sering menemukan stunt
tersebut dari video-video cheerleading. Pada kompetisi UCA 2007 hampir semua
tim cheerleader di Amerika membuat partner stunt ini®* hampir tidak ditemukan
tidak ada yang membuat stunt ini. Menurut Dian Anggraini, ketua dari ICA®*

dalam wawancaranya dengan penulis, Amerika mempunyai keunggulan pada

% UCA video cheerleading competition 2007 from ESPN

* ICA dibentuk di Bandung pada 6 Desember tahun 2007 dengan sertifikat nomor 1 tahun 2007
dan telah disahkan oleh notaris Marjati Nunung, SH. ICA adalah lembaga non profit yang
didirikan dengan tujuan sosialisasi olahraga pemandu sorak yang benar dan aman. Saat ini ICA
memiliki 4 (empat) delegasi di 4 propinsi, di bagian: Jawa Barat, Jawa Timur, Banten dan
Kalimantan Timur. Selanjutnya segera diangkat adalah manajemen delegasi di DI Yogyakarta dan
Sumatera Selatan dan segera akan dibentuk di Jambi dan Sumatera Utara.
(http:/lwww.facebook.com/group.php?gid=50070661127 diakses pada tanggal 9 mei 2010)
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bagian partner stunt dalam konsep cheerleading dan juga dalam mengembangkan
partner stunt tersebut™®.

Perkembangan bentuk partner stunt yang sering dibawakan oleh Amerika
juga dicontoh oleh Rusia. Cheerleader Rusia juga seringkali membuat bentuk

partner stunt di atas. Fenomena ini dapat kita lihat pada gambar di bawah ini.

3.10 Partner stunt Scale oleh Tim Rusia
Sumber: http://cheerleading.ru/ (telah diolah kembali)

Gambar 3.13 pada bagian sebelah kiri diambil pada saat /lepserncmeo
Poccuu | Perevenstvo Rosii/ © Kejuaraan Rusia’ pada tahun 2009 dan pada bagian
tengah Yemnuonam poccuu /Cempionam rossii/ * Kejuaraan Rusia’ tahun 2008
dan pada gambar sebelah kanan diambil saat Yewmnuonam poccuu /Cempionam
rossii/ © Kejuaraan Rusia” tahun 2009 . Gambar yang ditampilkan pada 3.13 ini
menunjukan beberapa tim cheerleader dari Rusia yang melakukan bentuk partner
stunt tersebut karena memang masyarakat Rusia sudah mengenal olahraga senam
dimana olahraga ini difokuskan untuk melatih kelenturan tubuh seseorang dan
karena latar belakang inilah Rusia dapat dengan mudah dan sering melakukan

% Anggraini, Dian.President from ICA. (2010, 20 April). Personal Interview. Wawancara
dilakukan via telepon.
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bentuk partner stunt seperti gambar di atas. Extension scale merupakan stunt
yang jarang dilakukan oleh cheerleader-cheerleader di negara lain, seperti di
negara kita Indonesia didapati hanya beberapa tim yang melakukan partner stunt
tersebut®.

Tidak hanya pada partner stunt scale extension saja tetapi untuk partner
stunt scorpion extension Rusia juga terinspirasi dari bentuk stunt yang seringkali
dapat kita temukan cheerleader Amerika Serikat melakukan gaya tersebut ketika

mereka menampilkannya. Dapat dilihat pada gambar di bawabh ini.

3.11 Bentuk Scorpion oleh Tim Cheerleader Rusia

Sumber: http://cheerleading.ru/ (telah diolah kembali)
Gambar 3.14 pada sisi sebelah kiri diambil saat perlombaan 7Zepsencmeso

Poccuu | Perevenstvo Rosii/ ¢ Kejuaraan Rusia’ pada tahun 2009 sedangkan

gambar di sebelah kanan diambil ketika Rusia mengikuti kejuaraan di Eropa pada

% Berdasarkan pantuan penulis yang juga merupakan praktisi cheerleading di Indonesia.
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tahun 2006 yang diadakan di Oslo ibukota Norwegia. Gaya pada stunt tersebut
Rusia mengambil pada gaya yang sering dilakukan olen Amerika Serikat yang

dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

3.12 Bentuk Partner Stunt Scorpion oleh Cheerleader Amerika Serikat
Sumber: : http://www.facebook.com/profile.php?id=1163601171#!/NCAcheer
(telah diolah kembali)

Amerika setiap kali sering melakukan partner stunt scorpion extension

dengan gaya yang diperlihatkan pada sisi kanan dan Kiri gambar di atas. Gambar
di atas menunjukan kejadian pada kompetisi yang sama dalam kategori kompetisi
nasional yang diadakan oleh salah satu organisasi cheerleading di Amerika yaitu
NCA dan sudah menjadi ciri khas cheerleader Amerika jika melakukan stunt
tersebut. Negara-negara lain mereka melakukan partner stunt tersebut pada
umumnya tanpa dengan gaya menunjuk sebagaimana diperlihatkan pada gambar
di atas. Sunt ini juga mempunyai tingkat kesulitan dan kelenturan yang tinggi
karena akan sangat sulit untuk melakukan bentuk scorpion dengan satu tangan

menunjuk. Gaya ini merupakan improvisasi dari bentuk scorpion pada umumnya.
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Dari gambar tersebut sangat terlihat bagaimana Rusia terinspirasi gaya dari
stunt scorpion extension yang dibuat oleh Amerika, dapat kita lihat gaya
improvisasi Amerika akan bentuk stunt ini juga dianggap bagus dan mempunyai
nilai tersendiri oleh Rusia sehingga menginspirasi beberapa cheerleader di Rusia
untuk melakukan bentuk tersebut ketika mereka melakukan partner stunt tersebut

Bentuk scorpion yang dilakukan oleh banyak cheerleader di negara-
negara lain pada umumnya jarang sekali melakukan stunt tersebut seperti model
stunt yang dibawakan oleh Amerika contohnya seperti Jepang Yyang
perkembangan olahraga cheerleading sudah sangat maju atau negara kita sendiri
Indonesia, dapat dilihat pada gambar di bawah ini

I W I.i{. I’r--u 1':??' Y r;
P

3.13 Bentuk Partner Sunt Scorpion oleh Tim Jepang dan Indonesia
Sumber:
http://www.facebook.com/profile.php?id=1163601171#!/indonesian.cheerleading?v=photos&sh=8
(telah diolah kembali)
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Sebagaimana terlihat pada gambar di atas gaya yang berbeda ketika
membuat stunt scorpion extension. Mereka membuat tidak di improvisasi dengan
gaya menunjuk ke arah depan seperti yang dilakukan oleh Amerika Serikat dan
Rusia. Terlihat bahwa Rusia juga mendapatkan pengaruh untuk mengikuti gaya
tersebut dari cheerleader Amerika.

Rusia dengan mudah dapat membuat bentuk-bentuk seperti yang
diperlihatkan pada gambar-gambar di atas, karena mereka mempunyai latar
belakang olahraga senam seperti senam lantai yang membutuhkan tingkat
kelenturan yang sangat tinggi. Seperti pada teori kebudayaan yang dibuat oleh W.
A Haviuland mengenai akulturasi kebudayaan. W.A Haviuland berpendapat
bahwa salah satu kebudayaan asing dengan mudah dapat diterima dikarenakan
mempunyai kesamaan dengan kebudayaan sebelumnya.

Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa Rusia pada masa sebelumnya
sudah dengan baik mengenal olahraga senam dan jika kita lihat berdasarkan teori
dari W.A Haviuland, bentuk-bentuk partner stunt tersebut dengan mudah
dilakukan dan diikuti oleh Rusia karena adanya kesiapan Rusia sebelumnya untuk
masalah kelenturan.

Tidak hanya pada masalah kelenturan saja tetapi olahraga cheerleading ini
dengan mudah diterima dan diserap oleh masyarakat Rusia karena olahraga ini
juga memadukan unsur senam di dalamnya dan Rusia sudah mempunyai latar
belakang yang kuat dalam olahraga senam.

Hal seperti ini juga mempercepat pengaruh hegemoni untuk masuk dan
secara tidak disadari dapat diterima oleh kelompok yang didominasi karena
kelompok tersebut mempunyai kesamaan dengan kelompok yang mendominasi.
Kesamaan ini membuat kelompok yang didominasi siap untuk menerima suatu
budaya baru yang berasal dari kelompok yang mendominasi. Rusia menerima dan
mencontoh dengan mudah karena mempunyai kesiapan dalam masalah kelenturan
yang dimiliki oleh masyarakatnya berdasarkan dengan latar belakang Rusia yang
sudah dengan baik mengenal dan melakukan olahraga senam. Hal ini dapat
dijadikan salah satu faktor olahraga cheerleading dengan mudah diterima dan
adanya perpaduan dua budaya ini memberikan suatu bentuk baru untuk partner

stunt tersebut.
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3.2.3 Amerikanisasi Pada Pemakaian Bahasa dan Musik Pengiring

Amerikanisasi melalui cheerleading terjadi tidak hanya pada masalah
penggunaan properti, gaya partner stunt tetapi juga dalam penggunaan bahasa.
Dalam dunia cheerleading bahasa digunakan pada penulisan untuk properti dan
juga pada bagian cheers and chants.

Pada gambar di bawah dapat dilihat tim cheerleader dari Rusia pada
gambar di sebelah kiri dan dari Amerika pada gambar di sebelah kanan
menggunakan signboard untuk memperjelas nama tim mereka dilihat dari tulisan
yang terdapat di signboard tersebut. Cheerleader Amerika dengan nama Lions dan

cheerleader Rusia dengan nama Simul.

3.14 Penggunaan Properti Sgnboard Oleh Cheerleader Rusia dan Amerika

Sumber: http://cheerleading.ru/ dan
http://www.facebook.com/album.php?id=92244340088&aid=386751&s=20&hash=469bcd6a42d0
0ae03728abbd2f4e525b#!/UCAcheer (telah diolah kembali)

Mereka melakukan ini pada bagian cheers and chants, jika dilihat dari

kedua gambar tersebut. Kita lihat pada cheerleader Rusia mereka menuliskan
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nama tim mereka yaitu Simul tidak dalam abjad cyrilic*” yang merupakan abjad
dari bangsa Rusia yang digunakan oleh mereka sehari-hari tetapi mereka
menggunakan huruf latin dalam penulisannya, gambar tersebut diambil dalam
perlombaan tahun 2009 di Rusia.

Tidak hanya pada penulisan pada properti signboard saja tetapi pada
properti flag yang digunakan oleh salah satu tim kebanggaan Rusia yaitu
ACCOJIb | ASSOL”! *Assol’ juga menuliskan dalam huruf latin nama timnya
dituliskan ASSOL dapat dilihat pada gambar dibawah ini. Jika kita perhatikan
lebih dalam lagi pada gambar, tim ACCOJIH | ASSOL”/ ‘Assol’ juga
mencantumkan nama tim mereka pada kostum mereka dengan menggunakan

huruf latin bukan huruf cyrilic.

3.15 Penulisan Huruf Latin Pada Properti Flag dan Kostum Cheerleader Rusia

Sumber:
http://picasaweb.google.com/walkiriya/200902?feat=embedwebsite#5343020387488643698

Gambar di atas diambil pada tahun 2009 menunjukan suatu keadaan

bahwa tim tersebut menggunakan huruf latin walau lomba cheerleading itu sendiri

3" Huruf cyrilic dibawa oleh dua orang misionaris Bizantyum yang bernama Kirill (St.-Cyril) dan
Mifody( Methodius). Pada paruh kedua abad IX alphabet Glagolis dibuat oleh kirill dan huruf-
huruf ini digunakan untuk penterjemahan-penterjemahan awal buku-buku gereja penduduk
Moravia dan Pannonia yang merupakan bangsa Slavia.Alfabet kyril diadopsi dari alphabet bangsa
Yunani. . (Fahrurodji,A. (2005). Rusia Baru Menuju Demokrasi. Jakarta : Yayasan Obor Indonesia.
hlm 14-15)
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diadakan di negara mereka Rusia hal ini dapat dibuktikan dengan melihat
sekeliling tempat perlombaan dimana banyak terdapat tulisan-tulisan cyrilic yang
dapat dilihat di dalam gambar di atas. Contoh lain dapat Kkita lihat pada gambar

dibawah ini.

3.16 Pemakaian Bahasa Inggris untuk Nama Tim dan Huruf Latin pada Properti Flag
Sumber: http://cheerleading.ru/ (telah diolah kembali)

Gambar 3.9 juga diambil ketika terjadinya perlombaan Yemnuonam
poccuu /Cempionam rossii/ © Kejuaraan Rusia’ di Moskow, Rusia pada tahun
2009. Pada gambar di atas terlihat bahwa cheerleader di Rusia menggunakan
bahasa Inggris untuk nama tim mereka yaitu Fresh Syle yang dituliskan pada
properti flag yang mereka cantumkan juga pada baju yang mereka gunakan dan
dituliskan pada bagian belakang kostum mereka.

Tulisan-tulisan dengan menggunakan huruf latin dan pemakaian bahasa
Inggris tidak hanya terlihat pada nama tim mereka yang dituliskan pada flag yang
mereka gunakan sebagai properti cheerleading tetapi mereka juga menuliskan
Rusia dan Moscow dalam tulisan bahasa Inggris dan dengan huruf latin dapat
dilihat pada gambar diatas.

Dari beberapa gambar yang sudah dijabarkan di atas sangat menunjukan
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terjadinya amerikanisasi melalui penulisan yang digunakan dalam properti
cheerleading yang digunakan oleh cheerleader Rusia dengan menggunakan
tulisan dalam huruf latin dan dalam bahasa Inggris. Mereka tidak menggunakan
abjad asli mereka sendiri yaitu huruf cyrilic. Padahal jika kita melihat gambar di
atas perlombaan tersebut diadakan di negara mereka sendiri yaitu Rusia. Bahasa
Inggris mempunyai nilai tersendiri untuk digunakan. Tim tersebut menerima
budaya asing yang masuk serta menggunakannya. Bentuk amerikanisasi
termanifestasikan melalui penggunaan bahasa dan tulisan yang latin bukan cyrilic.

Penggunaan bahasa Inggris tidak hanya pada properti saja tetapi juga
terdapat pada bagian cheers and chants adalah bagian dimana cheerleader
melakukan sorakan tanpa diiringi lagu. Banyak negara-negara yang sudah
mengenal cheerleading memakai bahasa Inggris pada umumnya dalam melakukan
sorakan tersebut karena aturan pada cheers and chants adalah disarankan
memakai kata dan bahasa yang dengan mudah diikuti oleh orang yang menonton
dengan tujuan mereka juga ikut bersorak. Bahasa Inggris merupakan salah satu
bahasa yang mendunia dan banyak negara menggunakan bahasa tersebut. Namun
pada aturannya, dalam cheerleading tidak diharuskan untuk memakai bahasa
Inggris.

Negara Malaysia menggunakan bahasa Inggris dalam bagian cheers and
chants tetapi mereka memasukan bahasa Melayu yang merupakan bahasa ibu
mereka hal ini dapat dilihat pada kutipan di bawah ini

“C-H-R-AM Konichiwa Japan! Charm Allstar Go! Fight! Win! Charm
Allstar Go! Fight! Win! Go! Fight! Win! Ready Ok! Malaysia Bole! Malaysia
Bole! Say what? Blue ! say what? Red! Say blue and red! Blue and red! *®

Malaysia memasukan kata-kata dari bahasa ibunya sendiri yaitu bole yang
merupakan bahasa melayu. Hal ini berbeda dengan negara Rusia. Untuk bagian
cheers and chants mereka menggunakan sepenuhnya bahasa Inggris dapat dilihat
pada kata-kata berikut
“Let's Go! Four, three, two, one! Let's Go! Assol! Assol let’'s Cheers! Assol let's

% http://www.youtube.com/watch?v=rxfmG_yTAMI&feature=related Malaysia Asia
Cheerleading International Open 2008

Universitas Indonesia
Amerikanisasi : cheerleading..., Wendy Zelda Helling, FIB Ul, 2010



S7

Dance! C' mon crowd says Red and White! Red and White! Red and white!”*

Jika kita melihat kata di atas Rusia menggunakan bahasa Inggris
sepenuhnya tidak digunakan bahasa Rusia bagian pada bagian cheers and chants.
Amerika Serikat juga memakai bahasa Inggris karena bahasa tersebut adalah
bahasa sehari-hari yang mereka gunakan.

Pemakaian bahasa Inggris pada cheers and chants dan penulisan pada
properti yang digunakan ini menunjukan bentuk amerikanisasi lainnya melalui
cheerleading. Bahasa Inggris sudah mendunia karena adanya globalisasi, hampir
seluruh dunia menggunakan bahasa tersebut. Pola seperti ini mungkin pada
awalnya disadari, namun lama kelamaan cheerleader-cheerleader Rusia ini mulai
menikmati pemakaian bahasa Inggris tersebut dan menerima pemakaian bahasa
tersebut.

Hal seperti ini memperlihatkan melalui bahasa dapat menyebabkan
terjadinya hegemoni dari Barat. Bahasa Inggris merupakan salah satu bentuk
produk dan budaya dari Barat dalam hal ini yaitu negara Amerika Serikat yang
mempunyai dominasi yang kuat di dunia hampir dalam segala hal. Seperti yang
dikemukakan oleh Gramsci melalui teori hegemoninya bahwa budaya dari Barat
mempunyai tingkat dominasi yang tinggi di negara-negara yang sedang
berkembang. Dominasi barat terlihat dalam pemakaian bahasa Inggris melalui
olahraga cheerleading dan digunakan oleh cheerleader-cheerleader di Rusia pada
umumnya.

Amerikanisasi melalui cheerleading juga dapat dilihat dari penggunaan
musik-musik pengiring yang digunakan oleh cheerleader-cheerleader Rusia juga
pada umumnya menggunakan lagu-lagu dari penyanyi-penyanyi di Amerika.
Lagu-lagu tersebut pada umumnya juga sudah di-mix agar mengikuti beat yang
tepat untuk penampilan cheerleading. Lagu-lagu tersebut biasanya dapat dipesan
melalui internet dan pada umumnya situs-situs dari Amerika Serikat yang
memesannya.

Pada umumnya negara-negara tersebut mengambil dari sana termasuk
negara Rusia sendiri. Hal-hal seperti ini akan kita temukan di berbagai video
cheers Rusia dan kita akan mendengarkan lagu-lagu hasil dari penyanyi-penyanyi

¥ DVD CAIO Japan Competion 2007
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Amerika belum ditemukan mereka memakai lagu Rusia, padahal tidak ada aturan
untuk wajib memakai lagu-lagu dari Amerika karena di negara kita sendiri
beberapa tim cheerleader juga memasukan lagu Indonesia pada lagu yang
digunakan untuk penampilan mereka. Seperti pada tim ICC all-star ketika lomba
di Jepang pada tahun 2007 mereka menggunakan lagu yang dibawakan salah satu
penyanyi dari Indonesia*. Sebagaimana dari penjabaran di atas jika kita kaitkan
dengan teori hegemoni Gramsci terlihat bahwa eksistensi Amerika kuat melalui
hal-hal tersebut karena Gramsci berpendapat bahwa hegemoni digunakan oleh
negara-negara kapitalisme untuk mempertahankan eksistensinya. Dengan Rusia
memakai bahasa Inggris dan lagu-lagu dari Amerika, dominasi telah terjadi dan
hal ini menunjukan eksistensi Amerika di Rusia mendapatkan perhatian dan
mempunyai posisi yang baik di kalangan masyarakat Rusia. Amerika

mempertahankan eksistensi melalui hal-hal tersebut.

3.3 Kesimpulan

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa cheerleading sebagai
pengaruh hegemoni Barat saat masa federasi menyebabkan adanya bentuk
amerikanisasi di Rusia, meskipun tidak sepenuhnya karena bagaimanapun budaya
asli tidak mudah dihilangkan seperti pada penggunaan maskot beruang oleh tim
Assol. Kuatnya amerikanisasi melalui cheerleading dibuktikan dengan Rusia
cukup banyak mencontoh apa yang dilakukan Amerika untuk mengembangkan
cheerleading di Rusia yaitu salah satunya dengan adanya hadirnya organisasi
yang mengikuti sistem di Amerika, pengakuan bahwa Amerika membawa
olahraga ini ke Rusia, digunakannya bahasa Inggris dan huruf latin dalam properti
mereka dan juga untuk nama tim juga pemakaian lagu-lagu dari Amerika Serikat
untuk musik pengiring ketika mereka menampilkan suatu juga gaya-gaya
improvisasi untuk beberapa partnerstunt. Hal-hal seperti ini menunjukan
amerikanisasi di Rusia melalui olahraga ini sangatlah kuat dan Rusia

terhegemonikan melalui olahraga ini

“0 DVD CAIO Japan Competion 2007
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BAB 4
KESIMPULAN

Ideologi suatu negara sangat mempengaruhi hasil dan bentuk kebudayaan
negara tersebut. Rusia pada masa Uni Soviet dengan komunisnya menjadi suatu
negara yang tertutup dan membatasi diri terhadap hal-hal yang berbau dari Barat
terutama Amerika Serikat. Pada masa Soviet segalanya diatur secara terpusat. Hal
ini sudah berbeda ketika Rusia berpindah ideologi pada masa Federasi Rusia yang
lebih ke arah demokrasi.

Rusia tidak lagi menutup diri terhadap budaya yang berasal dari Amerika
salah satunya adalah olahraga cheerleading suatu olahraga yang menjadi ikon di
Amerika. Olahraga ini sangat berkembang pesat di Amerika dan menyebar di
hampir di seluruh negara di dunia. Olahraga ini dicetuskan pertama kali oleh
kaum pria di Amerika Serikat dengan tujuan memberikan semangat terhadap tim
yang sedang bertanding. Seiring perkembangannya cheerleading menjadi suatu
cabang olahraga yang diminati di Amerika dan menjadi ikon budaya disana serta
lekat dengan anak muda.

Cheerleading menjadi salah satu fenomena budaya baru Amerika dan juga
di dunia. Banyak negara yang sudah mulai mengenal olahraga ini termasuk Rusia.
Latar belakang negara Rusia dengan senam dan akrobat yang kuat dimana unsur
kelenturan terdapat dalam kedua bidang ini membuat masyarakat Rusia dengan
mudah mempelajari mengenai cheerleading. Keterbukaan Rusia setelah Uni
Soviet runtuh membuat Rusia dapat mengejar ketertinggalannya dari negara-
negara lain yang sudah jauh mengenal cheerleading.

Cheerleading dikenal tidak hanya merupakan suatu olahraga tetapi sudah
menjadi suatu fenomena budaya di Rusia. Perkembangan cheerleading di Rusia
terbilang pesat dari awal kemunculannya sampai sekarang ini. Hal ini
diperlihatkan dengan adanya organisasi dan terlibatnya Rusia dalam organisasi
dunia yaitu IFC.

Rusia juga mengakui bahwa cheerleading datang ke mereka dari Amerika.
Rusia tidak lagi menutup diri terhadap kebudayaan dari Amerika Serikat dimana

mereka menjadi musuh saat perang dunia kedua.Dalam hal ini Rusia menjadikan
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Amerika sebagai patokan untuk mengembangkan cheerleading di negaranya
karena keberhasilan negara Amerika membuat suatu cabang olahraga baru dan
mengembangkannya dengan begitu pesat. Amerika juga membuat suatu sistem
organisasi cheerleading yang sistematis dan tertata dengan rapih dalam
memajukan cheerleading di negaranya.

Keberhasilan Amerika ini membuat negara Rusia juga mengikuti pola
Amerika dengan membuat sistem yang sistematis dan tertata dengan rapih yaitu
dengan membuat wadah untuk mengembangkan olahraga ini. Tidak hanya pada
masalah keberhasilan Amerika saja dalam memajukan cheerleading tetapi karena
Amerika juga merupakan negara asal dari olahraga tersebut.

Seperti halnya Amerika, Rusia juga mengadakan perlombaan-perlombaan
tiap tahunnya dan menunjukan perkembangan tim-tim yang mengikuti
perlombaan tersebut hal ini menunjukan antusias masyarakat Rusia terhadap
olahraga ini. Nilai-nilai safety yang ditanamkan oleh Amerika dalam dunia
cheerleading juga diikuti oleh Rusia. Program-program pelatinan diadakan,
tersedianya matras dan juga spotter saat kompetisi berlangsung.

Properti-properti yang digunakan oleh cheerleader Rusia asal mulanya
digunakan terlebih dahulu oleh cheerleader Amerika Serikat seperti pompon,
signboard, flag dan megaphone. Untuk pompon Rusia juga mengambil dari
Amerika karena menurut mereka pompon produksi dari Amerika tidak perlu
diragukan lagi dan alasan lain yang timbul produksi Amerika baik karena Amerika
merupakan negara nenek moyang dari olahraga ini.

Gaya-gaya dari berbagai macam unsur dalam cheerleading yaitu seperti
partner stunt yang diimprovisasi oleh Amerikat Serikat juga membawa pengaruh
ke Rusia untuk diikuti.Penggunaan huruf latin dan bahasa Inggris juga terjadi
pada dunia cheerleading di Rusia.

Penggunaan bahasa Inggris juga digunakan untuk nama tim cheers mereka
dan mereka juga memakai bahasa tersebut di dalam bagian cheers and chants.
Lagu-lagu yang digunakan pada umumnya adalah lagu-lagu dari Amerika Serikat
yang bernuansa RnB dan hiphop yang merupakan aliran musik yang banyak
dibawakan oelh penyanyi-penyanyi dari Amerika dan sudah di mix disesuaikan

untuk konsep cheerleading. Pelatih-pelatih Rusia juga seringkali melihat video-
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video cheerleader Amerika Serikat untuk dijadikan bahan ajaran mereka.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan perubahan ideologi yang terjadi
pada Rusia dari masa sebelumnya yaitu masa Uni Soviet dimana Rusia menganut
ideologi komunis ke masa federasi yang lebih mengarah ke demokrasi membuat
Rusia dapat dengan mudah menerima unsur-unsur Barat. Penerimaan unsur-unsur
barat tersebut tidak lagi mengalami pembatasan yang ketat dari pemerintahan
seperti yang terjadi pada masa sebelumnya karena pada masa Soviet segalanya
diatur oleh pusat dalam hal ini adalah negara. Rusia yang dahulu menjadi musuh
Amerika Serikat saat perang dingin pada saat ini menjadikan Amerika Serikat
sebagai salah satu contoh untuk mengembangkan olahraga cheerleading di
negaranya. Melalui hegemoni yang ditanamkan Amerika dengan cheerleading

sebagai medianya maka amerikanisasipun terjadi di Rusia.
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LAMPIRAN

1. Daftar Tim-tim Cheerleader di Rusia
ITo utoram cezona 2008- 2009 roga

Homunarnwms/ nominacija/ “nominasi’; Cheer

Kareropus/ Kategorija/’ kategori’: leru (9-11 aer) /deti (9-11 let)/ * anak-
anak umur 9-11 tahun’

1. Akyawl — Mocksa /Akuly —Moskova/ ‘Akuly- Moskow’

2. Kypax — Mocksa/ Kuraz- Moskova/’ kurazh- Moskow’

3. Pagyra — Mocksa/ Raduga-Moskova/ * Raduga —Moskow’

Kareropus/ Kategorija/’ kategori’: FOumopsr (12-15 aer) /Junoiry (12-15
let)’junior 12-15’

. Aapenasmn - Mockga / Adrenalin- Moskova/ *Adrenalin Moskow’

. Aiic - Cankr - [letepOypr /Ajs- Sankt- Peterburg/’ Ais —St. Petersburg’
. Anrejnl- Mocksa / angelj — Moskova/ ‘Angel - Moskow’

. BunTax — Mocksa/ Vintaz- Moskova/’ Vintaz-Moskow’

. EC - ITepmsb /Es- Pert’/ ‘ES — Pert’

. Ummyasc - Mocksa / Impul’s- Moskova/ “ Impuls- Moskow’

. Jlenu- Mocksa/ Ladi — Moskova-/ ‘Lady-Moskow’

. Jlmarea — Mocksa/Lingva- Moskova/’linva -Moskow’

. [o6ena — Mocksa/Pobeda- Moskova/ ‘Pobeda- Moskow’

10. Po3oBasn Ilantepa - /ROzovaja Pantera/

o 0 9 N N A W N -

11. Cencauusi - Mockga /Sensacija- Moskova/’Sensasi -Moskow’

12. Cniuput — Mocksa/Spirit-Moskova/ “Spirit-Moskow’

13. Crenna - Camkr — IlerepOypr/ Stella- Sankt- Peterburg/’Stella-St.
Petersburg’

14. Crumya — Mockaa-/ Stimul- Moskova/’ Stimul- Moskow’

15. Xemmu Dmkenc — YensGunck/ Xeppi Enzels- Cejabinsk/ ‘Xeppi Enzhels-
Chelyabinsk’

Universitas Indonesia
Amerikanisasi : cheerleading..., Wendy Zelda Helling, FIB Ul, 2010



66

16. Yeppu — Mockaa/Cerri-Moskova/’ Cerri-Moskow’

Kareropus/ Kategorija/” kategori’ : B3pocasie (16 u crapue)/ Bzrosl’e (16 |
straSe/’Dewasa, (16 tahun ke atas)

1. ABpopa - Cankr-IletepOypr / Avrora- Sankt-Peterburg/’Avrorra- St
petersburg’

2. Accoab — Mocksa/ Assol ‘- Moskova/ “Assol- Moskow’

3. JI:kdom — Mocksa/ DZEm — Moskova/’ Dzhem-Moskow’

4. ipaiis — Mocksa/Drajv — Moskova/’ Draiv- Moskow’

5. JIugep — Mocksa/Lider- Moskova/’Leader- Moskow’

6. Makcumym — Mocksa/ Maksimum- Moskova/’ Maksimum-Moskow’

Homunanwms/ nominacija/ ‘nominasi’: Cheer Mixed
Kareropus/ Kategorija/” kategori’: Bspocabie (16 u crapue) )/ Bzrosl’e (16 |
straSe/’Dewasa,(16 tahun ke atas)

1. Becka — ITepms/Veska-Perm’/”Veska- Perm’

2. Topu — Capancx/Tori-Saransk/ ‘“Tori-Saransk’

3. Maiiep - Cankr — [etepOypr/Fajer-Sankt-Peterburg/’Fire —St.Peterburg’

4. ®enomen A - ExarepunOypr/ Fenomen A- Ekaterinburg/” Fenomena -
Ekaterinburg’

5. ®pem Craiix — Mockaa/ FreS Stail- Moskova/ ‘Fresh Style- Moskow’

Diterjemahkan dan Ditransleterasi oleh : Wendy Zelda Helling
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2. TPEHEPBI

Tpenepa I'ona 2009 kiay6a "Accoan"

Jenb Onbra HukonaeBHa

I'paduk npoBeneHnsi TPEHUPOBOK MOCKOBCKHUX KOMAaH/I
Ce3o0n 2009-2010

Tpenepa I'ona 2008 kiay6a "Accoan"

[Ilepemetr Mapust BuktopoBHa u PepkukoBa Mapuna FOpbeBHa
Tpenep I'ona 2007 kay6a "Accoap"

Kypunenko Anna

Tpenep I'ona 2006 kayda "Acconn"

Henb Onbra HukosaesHa

TERJEMAHAN

2 .Pelatih

Pelatih klub Assol tahun 2009
Del Olga Nikolaevna

Jadwal tim pelatihan M oskow
Musim 2009-2010

Pelatih klub Assol tahun 2008
Sheremet Maria Viktorovna dan Reizhikova Maria Yurievna
Pelatih klub Assol tahun 2007
Kurilenko Alla

Pelatih klub Assol tahun 2006
Del Olga Nikolevna

Diterjemahkan oleh : Wendy Zelda Helling
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3. The Executive Committee

POSITION NAME NATIONALITY
President Setsuo Nakamura Japan
Senior Vice President Lyudmila Zueva Russia
Vice President Robert Huber Germany
Director Stephanie French USA
General Secretary Danny Yen Ho Yin Hong Kong
Treasurer Noralma Endara Ecuador
Legal Officer Michel Daum France
Continental Representative Asia Peter Chen Hsi-hung Chinese Taipei

Continental Representative Pan-America  Luis Miguel Salazar  Peru

Sumber:http://www.ifchdgrs.org/index.php?option=com_content&view=article&i
d=59&Itemid=68

4. The Executive Board

POSITION NAME NATIONALITY
President Setsuo Nakamura Japan
Senior Vice President Lyudmila Zueva Russia
Vice President Robert Huber Germany
Director Stephanie French USA
General Secretary Danny Yen Ho Yin Hong Kong
Treasurer Noralma Endara Ecuador
Legal Officer Michel Daum France

Sumber: http://www.ifc-
hdgrs.org/index.php?option=com_content&view=article&id=58&Itemid=67
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Ne PHUO Peruon Karteropus Cpok
necTBUs
hi (1

1. | bapanoBa AnHa BuktopoBHa r. MockBa I 31.08.2012

2. | baxsanosa HOnus r. Mockaa I 31.08.2012
BuranseBHa

3. | KonmparseB Makcum r. Mocksa | 31.08.2012
MuxaiiioBu4

4. | Kynemosa 305 CepreeBna r. Mocksa I 31.08.2012

5. | Mapoukuna Haranbs . AcTpaxaHb 31.07.2010
BrnagumupoBHa

6. | Ocranmuenko Npuna r. CaHKT- I 31.08.2012
IOppeBHa [TetepOypr

7. | CaiipanoBa Oibra r. YensOuHCck 31.07.2009
CemeHOBHa

8. | Cunbkos Jlenuc . MockBa 31.07.2009
Huxonaeuu

9. | CranmmeBa AHHA . MockBa 31.07.2009
AnekcaHipoBHa

10. | IBanoBa AHacTacus r. Mockaa I 31.07.2010
EBrenneBHa

11. | Hlupckuit Erop AnnpeeBuu r. MockBa I 31.08.2012

Amerikanisasi : cheerleading..., Wendy Zelda Helling, FIB Ul, 2010

Universitas Indonesia




70

Daftar Juri Bersertifikat Dari Federasi Rusia

No Nama Wilayah Kategori Berlaku
sampai

1. | Varinova Anna Viktoria Moskow I 31.08.2012

2. | Bkhvalova Yulia Vitalevna Moskow | 31.08.2012

3. | Kondratyev Maksim Moskow I 31.08.2012
Mikahailovic

4. | Kulesova Zoya Cergeyeevna Moskow | 31.08.2012

5. | Marockina Natalia Astrakhan 31.07.2010
Vladimirovna

6. | Ostapcenko Irina Yuyevna St. Petersburg I 31.08.2012

7. | Sairanova Olga Semenovna Celiabinck 31.07.2009

8. | Sinkoav Dennis Nikolaevic Moskow 31.07.2009

9. [ Skapiseva Anna Moskow 31.07.2009
Aleksandrovna

10. | Ivanova Anastasia Evgenevna Moskow | 31.07.2010

11. | Shirskij Erop Andrevic Moskow I 31.08.2012

Diterjemahkan oleh : Wendy Zelda Helling
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6. ®enepanusn Yepauannra

Oo6mas nugopmanus o Penepanun Yepauanura
OEJEPALIUSA YEPIMAUHIA POCCUU

B Hos16pe 2008 roma MockoBckas u Cankr-IlerepOyprekas dpenaepanun
YepIHUIMHTa 3apEeTUCTPUPOBATN POCCUICKYI0 MeKperuoHaJAbLHYH0
o01mecTBeHHYI0 opranusanuio Pexepanus dyepauauHra'', koropas
BIIOCJICZICTBUU ObLIa peoprann3oBana B O0uiepoccuiickyro o01mecTBEHHYI0
opranuzanmio "®enepauns yepauaunra Poccun'' (mporokon # 2
yupenurenabHoil kondeperunu ot 21.10.2009)

IIpesunent Oeneparuu - MBanos B.I1

Unens! [Ipesununyma: Hosukora B.I1., 3yesa JI.®., bepesuna JI.9., Jlucynos I'.C.,
T'onuaposa A.C.

Oenepanust yepauauHra Poccuu sSBisieTcs €ITMHCTBEHHON OpraHU3aIuei,
0012101 MOTHOMOYMSMU TIO IPEACTaBUTENLCTBY B EBponeiickoit
Accommanuu Yepmuannra (ECA) u MexnynapoaHoit @eneparnuu Yepiuauara
(IFC).

Od¢uc pacnoJioxkeH 1o ajapecy:

Poccus, MockBa,127540, Kepamuueckuii mpoes, 1om 45, kopmyc 1.

Terjemahan

Federasi Cheerleading

Informasi Umum mengenai Federasi Cheerleading

Federasi Cheerleading Rusia

Pada bulan November 2008 di Moskow dan St. Petersburg, Rusia mempunyai
organisasi cheerleader antar daerah yang kemudian ditata ulang menjadi Federasi
Cheerleading Rusia (laporan # 2 pendiri konferensi 2009/10/21).

President Federasi : Ivanov. V. P

Anggota Biro : Novikova B.P, Zueva L.F , Berezina L.E, Lizunov G.S.,
Goncarova A.S

Cheerleading Federasi Rusia adalah satu-satunya organisasi dengan otoritas
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perwakilan di Eropa Cheerleading Association (ECA) dan International
Federation of Cheerleading (IFC).
Kantor terletak di alamat berikut:

Rusia, Moskow, 127540,Jalan keramik, no 45, bangunan pertama.

Diterjemahkan oleh Wendy Zelda Helling
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7. YTBEPXKJAEHO"

[Tporokon # 1 ot " 04 " nexabps 2008 r
3acenanus [Ipesuanyma

000 "®enepanus yepnmuaunra Poccun”
[TOJIOXXEHUE

O wunenctBe B OOmiepoccuiickoil 0OmECTBEHHON opranuzanuu "deneparius

yepnuauHra Poccun”

1. B coorBercTBUU ¢ YcraBoM wieHamu OOO "®expepauus yepauaunra Poccun”

MOTYT SIBJIATHCS:
A) IOpunnyeckue nuua.

CymiecTByromue B pPETHOHE OOLISCTBEHHbIE OOBEIMHEHHUS, B TOM YHUCIIE
Pervonanphble (hemaepanuy 4epiauIdHTa, UMEIOIIUE OpraHU3aIMOHHO-TIPABOBYIO

¢dbopmy "oOmiecTBeHHas Opranu3anus’”
b) ®usnueckue nuna.
I'paxxnane PO, nocturmme 18 net.

B onnom cyOobekTe PD He MokeT OBITH CO37MaHO 00Jiee OJHOTO PErHOHAIBHOTO

OT/IEJICHUSI.

2. lopsanox Berymnenust B OO0 "denepanns yepiauannra Poccun'.
A) IOpunnyeckue nuua.

[TpuHUMarOTCS B 4i€HBl HA OCHOBAaHUM:

- peleHus COOCTBEHHOTO BBICILIETO PYyKOBOZSAIIEro opraHa o Bcrymienud B OO0

"®denepanus yepnauaunra Poccun".

(oOpaser mpoToOKOJIA MPHUIIATACTCS )
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- 3asBJICHUSA
(oOpasern npuaraercsi)

b) ®uznveckue nuna.

[TpuHUMAOTCS B WiCHBI HA OCHOBAHHH:

- TUYHOTO 3asBJIeHHS (0Opa3el mpuiaraercs)

B ciydae, ecnu 3asBUTENb MPEACTABISAET PETHOH B KOTOPOM YK€ CYIIECTBYET
perunonanbHoe otnenaeHue OO0 "denepanus yepauanara Poccun', oH cTaBUTCA

Ha y‘léT B TaHHOC OTACJICHUC.

B ciydae eciim TakoBOoe pPETMOHANBLHOE OTACNEHHE OTCYTCTBYET, HEOOXOAMMO
HaJu4yue 3asBJICHUN KaK MHHUMYM OT TpPEX 3asiBUTEIICH, MPEICTaBIIIONINX
JTAHHBIM pPETHOH, KOTOphIE B TIOCIEACTBAU MOTYT OBITh OOBCIUHEHHI B
pernoHanbHoe otaeneHue OO0 "denepauus yepnuaunra Poccun" mo pereHuto

[Ipesunnyma.

Pemenne o mnpueme B uneHsl OOO "®denepauus uyepnuaumura Poccun"
npuHAMaeTcs [Ipe3nmyMoM Ha ero 3acemaHuu 2/3 TOJOCOB MPHUCYTCTBYIONIUX
yneHoB llpe3unuyma B TeueHue 10 KaleHAApHBIX JHEW C MOMEHTa MOJa4yH

3asBJICHUSL.
Pemenue [Ipesuanyma myOauKyeTCs Ha caidte Qeeparum.

B cnywae nonoxurensHoro pewmenus [lpesunuyma 3asBuTens  00s3aH
nepeunciuTh Ha pacueTHbd cuer OO0 "demeparmus uyepnauaunra Poccun"
BCTYITUTEIBHBIN B3HOC B TEUCHUE 5 KaJICHIAPHBIX THEH ¢ MOMEHTA ITyOJIMKAIIUH

pELLIEHKS Ha CaliTe B pa3Mepe:
500 py6ne#t ayis puznyecKux JIui
2000 pyOneit ais OpUIAYECKUX JTUIT

3.ITpaBa u 00s13aHHOCTH.
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Unensr OO0 "denepanus yepnuaunra Poccun" umeror npaso:

- m30upars M OBITh W30pPaHHBIMH B PYKOBOISIINE M KOHTPOJIHHO-PEBU3NOHHEIC
opraubl OOO "®enepauuss yepauauHra Poccun" U COOTBETCTBYIOIIHUX

PEruoHaJIbHbIX OTHGHCHHﬁ, CO3JaBaCMbIX CIO.

- y4acTBOBaTb B COpPEBHOBaHM:AX, NpoBoauMbIx OOO "®denepanus depauguHra

Poccun" (nepeuens u craryc onpenensercs [Ipesuamymom)

- y4aCTBOBaTb B CEMUHApax, TPCHUHIaX W APYIrUX MEPONPHUATUAX, ITPOBOIAUMBIX

00O "®enepauus yepnuanura Poccun".

- BHOCHUTH MpeMIOKeHus, Kacatomuecs nedarenbHoctu OO0 "deneparus

yepnuauHra Poccun", u yuactBoBath B X 00CYKISHUU U pealln3allii;

- mpenactaBmITh uHTEepeckl OO0 "®enepanus uepiauawHra Poccuu" B
TrOCYyJJapCTBEHHbIX M MWHbIX OpraHax, a TakX€ B OTHOLICHUSIX C JPYTUMHU

OpraHu3alusaMiu U rpakaHaMu 1o HOPYUCHUIO €0 PYKOBOIAIMIUX OPTraHOB,

- mony4ars uHpopmarmio o gestenbHocTH QOO "Odenepamus dYepiuuHTA

Poccun";

- cBoOOmHO BBIXOMUTH W3 wieHoB OO0 "®deneparus vepnuanara Poccuu" Ha

OCHOBaHUU 3asBJIECHUS
Unenst OO0 "®enepauus uepnuaunra Poccun" 00s3aHbL:

- CIOCOOCTBOBATh CBOEH JEATENBHOCTHIO MMOBBIIIEHNIO 3PPEKTUBHOCTH pabOThI B

peruoxe;

- y4acTBOBaTb B COpPEBHOBaHM:AX, NpoBoauMbix OOO "®denepanus depauguHra

Poccun" (nepeuens u craryc onpenensaercs [Ipesnauymom)

- yIUTaYuBaTh €XKETOAHbIE YJIEHCKHE B3HOCHI B paszmepe 500 pyOneit st
dbuznveckux nuil (popma kButanmu), win 2000 pyoeit a1 pUInIeCcKuX Ul B

CpOK He mo3aHee 31 sHBaps Ka)KAoro roaa.
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- YIUIAYUBaTb PETHUCTPALIMOHHBIC B3HOCHI 3a Y4YaCTHUC B COPCBHOBAHHAX (HO

MTOJIOKEHHIO).

- BBINOJHATH pelieHus pykoBonsimmx opranoB OOO "deneparusi yepauauHra

Poccun".

- HE COBEpLIaTh JCWCTBUM, HAPYIIAIOIIKUX YCTAaB M HAHOCAIIUX MOPAJIBHBIA WU

MmarepuanbHbiil yepd OO0 "deneparnmst yepmuauara Poccun'.

Terjemahan

"Disetujui”

Protokol # 1 dari "4 Desember 2008
Rapat Biro yang
Federasi Cheerleading Rusia

KEPUTUSAN

Tentang keanggotaan dalam organisasi "Federasi Cheerleading Rusia”

1. Sesuai dengan peraturan anggota " Federasi Cheerleading Rusia" dapat:
A) Hukum Perorangan
Asosiasi regional yang ada, termasuk Federasi Daerah Cheerleading dengan

bentuk organisasi dan hukum "organisasi sosial"

B) Individu.

Warga Negara Rusia, berusia 18 tahun.

Dalam salah satu subjek dari Rusia tidak dapat diciptakan lebih dari satu kantor

regional.

2. Persyaratan masuk ke " Federasi Cheerleading Rusia.
A) Hukum perorangan.
Diterima untuk keanggotaan berdasarkan:
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- Untuk badan tertinggi masuk ke "Federasi Cheerleading Rusia."

(Contoh aturan terlampir)

- Laporan

(Contoh terlampir)

B) Individu.

Diterima untuk keanggotaan berdasarkan:

- Pernyataan Pribadi (contoh terlampir)

Jika pemohon merupakan wilayah yang sudah ada kantor regional Federasi
Cheerleading Rusia ia harus meletakkan pada catatan di kantor.

Jika kantor regional tersebut tidak memerlukan kehadiran laporan dari setidaknya
terdapat tiga pelamar, merupakan wilayah yang kemudian digabung menjadi
sebuah cabang regional "Cheerleading Federasi Rusia" oleh keputusan dari
Bureau.

Keputusan masuk ke Federasi Cheerleading Rusia ditentukan oleh Biro pada
pertemuan pada 2 / 3 suara anggota Biro dalam waktu 10 hari dari tanggal
permohonan.

Keputusan Biro dipublikasikan di situs Federasi.

Dalam kasus keputusan positif dari Biro pemohon harus transfer ke rekening "
Federasi Cheerleading Rusia " membeli-dalam dalam waktu 5 hari sejak tanggal
penerbitan keputusan di situs dari:

500 rubel untuk perorangan

2000 rubel untuk kelompok

3.Kewajiban dan Tanggung Jawab.

Anggota Cheerleading Federasi Rusia berhak:

- Untuk memilih dan dipilih untuk mengatur dan badan-badan audit "Federasi
Cheerleading Rusia dan kantor daerah masing-masing diciptakan oleh itu.

- Berpartisipasi dalam kompetisi diadakan "Federasi Cheerleading Rusia (daftar
dan status ditentukan oleh Biro)

- Untuk Dberpartisipasi dalam seminar, pelatihan dan acara lain yang
diselenggarakan oleh "Federasi Cheerleading Rusia.

- Membuat proposal tentang kegiatan " Federasi Cheerleading Rusia, dan
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berpartisipasi dalam diskusi dan implementasi;

- Mewakili kepentingan "Federasi Cheerleading Rusia" di negara dan badan-
badan lainnya, serta dalam hubungan dengan organisasi lain dan warga atas nama
badan-badan yang mengatur;

- Menerima informasi tentang kegiatan “ Federasi Cheerleading Rusia;
-Diperbolenkan  meninggalkan anggota "Federasi Cheerleading Rusia"”

berdasarkan aplikasi.

Diterjemahkan oleh: Wendy Zelda Helling
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8. Cheerleading M erambah ke Berbagai Negara
1. Indonesia

- EE wsn

18T GYMNASIUM siss0 BNT
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3.Jepang

3. Thailand

U=Frusme ]
PEIY=F 1 T
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4. Malaysia

5. Chinese Taipe
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9. Cheerleading di Rusia
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GLOSARI

1. Cheers and Chants : bagian dalam satu konsep cheerleading dimana
cheerleader menyorakan suatu yell sebagai tanda semangat. Pada bagian
ini tidak diiringi oleh musik pengiring.

Flag : properti dalam bentuk bendera

Megaphone: properti besar berbentuk seperti pengeras suara.

Partner Stunt : bagian terkecil dari pyramid. Melibatkan 2-5 cheerleader.

o o N

Pompon : properti dalam cheerleading yang berbentuk mirip dengan

rumbai-rumbai

6. Scale: bentuk kelenturan dengan kaki mengarah ke atas dan berbetuk sama
dengan timbangan.

7. Scorpion : bentuk kelenturan dengan kaki diangakat ke atas membentuk
huruf Y.

8. Signboard : properti dalam bentuk papan. Pada umumnya bertulisakan
nama tim atau kata-kata dari cheers and chants.

9. Spotter : orang yang menjaga cheerleader ketika melakukan hal-hal dalam

cheerleading terutama saat pembuatan pyramid dan melatih tumbling.
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TENTANG PENULIS

Wendy Zelda Helling lahir di Jakarta 29 Mei 1986 dan merupakan anak
kelima dari lima bersaudara dari pasangan alm. Robert Ronny Helling dan
Maria Taufik Helling. Dua tahun setelah tamat dari SMA St. Yakobus Kelapa
Gading, ia melanjutkan pendidikan di Jurusan Sastra Rusia, Program Studi
Sastra Rusia. Selama masa kuliah ia juga mengikuti kegiatan cheerleading

dan mengajar olahraga cheerleading di beberapa sekolah.
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